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MOTTO

Sesungguhnya sholatku, ibadahku,
Hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam
(Al An’am: 162)

Somewhere there's a reason, why things go like they do
Somewhere there's a reason, wihy sometfing’s just fall through
Somewhere there's a reason, why thing’s don’t go my way
But I know there’s a reason, just likg the change of seasons
The lesson’s mine to leam

( Mustaine )
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1L PENDAHUL‘UAﬁL ﬁ‘- -
1.1 Alasan Pemilihan Judul

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun
dana dan memberikan kredit dan jasa tabungan dalam lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang. Kondisi perbankan Indonesia pada masa yang akan datang
semakin kompetitif, canggih, dinamis dan ditandai dengan ciri-ciri sebagai
berikut : (1) Persaingan dalam mendapatkan dana maupun nasabah, (2)
Otomatisasi akan meningkat terus serta berlangsung lebih cepat dengan adanya
kemajuan teknologi di bidang komunikasi, (3) Nasabah semakin kritis dalam
menuntut kenyamanan, harga, berbagai macam jasa dan kemudahan, serta
pelayanan yang baik, (4) Persaingan antar bank akan semakin meningkat baik
dalam perkreditan maupun pendanaan, karena akhir-akhir ini banyak berdiri
bank-bank baru, baik Bank Komersial maupun Bank Pembangunan, sejak
dikeluarkannya Kebijakan Pemerintah di bidang perbankan yaitu Fakto 27
Oktober 1988, tentang prosedur perbankan yang disederhanakan.

Istilah pemberian kredit berhubungan dengan pemakaian uang dengan janji
akan mengembalikannya (melunasinya). Perjanjian kredit yang diberikan bank
atas dasar kepercayaan pemberi pinjaman atas janji peminjam untuk membayar
kembali setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah
ditetapkan. Kepercayaan ini akan timbul dengan mengetahui latar belakang
keadaan keuangan peminjam, penghasilannya (pendapatannya), harta serta tabiat
moralitasnya.

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) merupakan salah satu
badan usaha milik negara yang berfokus untuk memberikan jasa tabungan dan
kredit kepemilikan rumah. Banyaknya bank baru dewasa ini mengharuskan
pihak PT. Bank Tabungan Negara (Persero) untuk memperbaiki kinerja
perusahaannya agar dapat mempertahankan citra sebagai salah satu bank yang
terkenal dengan pemberian kredit perumahan Indonesia. Mempunyai rumah

sendiri yang sehat dan layak merupakan idaman setiap manusia. Bagi
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sudah menyangkut harga diri, dapat dikatakan bahwa setiap orang yang sudah
memiliki rumah sendiri berarti orang tersebut sudah dapat dikategorikan sebagai
orang yang mampu. Terlepas dari hal tersebut, harga rumah untuk tempat tinggal
yang semakin tinggi dewasa ini mendorong masyarakat untuk memilikinya
secara kredit, dan salah satu bank yang sudah memiliki tempat di kebanyakan
masyarakat Indonesia adalah PT. Bank Tabungan Negara (Persero). PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) ditunjuk oleh pemerintah sebagai bank pembiaya
program perumahan rakyat. Kegiatan kredit perumahan merupakan andalan
utama layanan bank tersebut selain jasa yang lain.

Untuk meningkatkan kinerja bank, khususnya di bidang perkreditan agar
mampu bersaing dan mampu menghadapi krisis ekonomi serta tantangan era
globalisasi diperlukan adanya efisiensi kerja di segala sektor. Efisiensi kerja
yang dilakukan untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut adalah dengan
mengadakan pemangkasan jumlah karyawan, pemotongan gaji, efisiensi dalam
berbagai pengeluaran atau penggunaan sistem akuntasi yang teratur dan
terorganisir.

Salah satu efisiensi kerja perusahaan adalah penggunaan sistem akuntansi
yang teratur dan terorganisir, dewasa ini tuntutan akan ketepatan dan kecepatan
dalam melakukan transaksi pada suatu bank merupakan faktor terpenting untuk
memperoleh kepercayaan masyarakat. Solusi yang paling banyak diterapkan oleh
beberapa bank tersebut adalah dengan menggunakan sistem akuntansi yang
sedemikian rupa hingga dapat dilakukan suatu pengembangan yang maksimal
agar menjadi suatu sistem yang benar-benar dapat diandalkan bagi seluruh
kegiatan yang terdapat pada bank.

Sistem akuntansi merupakan kumpulan elemen-elemen akuntansi yang saling
berkaitan untuk mencapai tujuan memperoleh informasi kuantitatif, terutama
bersifat keuangan mengenai kesatuan ekonomi dengan maksud agar berguna
untuk pengambilan keputusan-keputusan untuk mengurus, menjaga dan
mengamankan kekayaan perusahaan. Ini berarti bahwa sistem akuntansi
mempunyai peranan : (a) memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai

dasar pengambilan keputusan; (b) memberikan informasi kepada pihak-pihak
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yang berkepentingan untuk membuat evaluasi tentang kemampuan untuk
menghasilkan laba dan melangsungkan kontinuitas usaha; (c) menyediakan
informasi kepada manajemen untuk merumuskan kebijakan-kebijakan di dalam
mendayagunakan sumber-sumber ekonomi yang ada dalam usahanya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Zaki Baridwan;1989:23).

Mengingat pentingnya pelaksanaan sistem akuntansi keuangan dalam
pemberian kredit maka penulis merasa perlu untuk mempelajari secara langsung
pelaksanaan pemberian kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) dan
oleh karena itu dalam Praktek Kerja Nyata ini, penulis mengambil judul ¢
Pelaksanaan Sistem Akuntansi Atas Pemberian Kredit Perumahan Rakyat

Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember .
1.2 Tujuan Dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
I Untuk mengetahui sistem akuntansi keuangan atas pemberian kredit
perumahan rakyat secara langsung pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) cabang Jember.
2. Untuk mengetahui perbedaan sesungguhnya antara konsep teoritis dan
praktis dalam sistem akuntansi keuangan atas pemberian kredit
perumahan rakyat (KPR), dan mendapatkan masukan data yang

digunakan dalam penulisan laporan.

1.2.2  Kegunaan Praktek Kerja Nyata

I. Memperoleh pengalaman praktis dengan terjun secara langsung dalam
proses transaksi pemberian kredit perumahan rakyat pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) cabang Jember.

2. Dapat memperoleh gambaran tentang pelaksanaan sistem dan prosedur
akuntansi pemberian kredit perumahan rakyat (KPR) pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) cabang Jember.

3. Sebagai salah satu syarat kelulusan pada akhir pendidikan Diploma Tiga

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.
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4. Sebagai sarana untuk mempraktekkan ilmu yang pernah diperoleh di
bangku kuliah dan untuk mengetahui apakah teori tersebut sesuai untuk

diterapkan dalam Praktek Kerja Nyata.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Obyek Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Obyek dari praktek kerja nyata ini adalah PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang Jember yang terletak di jalan A. Yani No. 5 Jember.
1.3.2  Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilakukan antara buian Januari dan
Maret selama labih kurang 144 jam efektif. Adapun pelaksanaan kegiatan PKN
di PT. Bank Tabungan Negara ini setiap hari kerja (senin sampai jum’at) pukul
7.30 sampai dengan pukul 16.30 WIB.
1.4 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan, sebagai berikut ;

Tabel 1.1. Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

No Jadwal Kegiatan Minggu Ke-

112 |3(4]|5(6|7([8]9] 10

I | Mencari Obyek/Tempat PKN., X
2 | Minta Surat Pengantar PKN di Fakultas. X
3 | Menyerahkan Surat Pengantar ke PT. Bank X
Tabungan Negara (Persero) Jember.
4 | Penyerahan Mahasiswa PKN kepada bapak X
pimpinan cabang, pengarahan dan perkenalan
dengan karyawan/karyawati.

5| Observasi Proses kegiatan PT. Bank X
Tabungan Negara (Persero) Jember.
6 | Menerima Penjelasan Umum mengenai PT. XX
Bank Tabungan Negara (Persero).
7 | Menerima tugas sesuai judul yang diambil. X|X|X

>

8 | Konsultasi dengan dosen pembimbing. XX

>
>

9 | Pengumpulan data untuk penulisan laporan, XX

.

10| Menyusun laporan PKN XXX X| X
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II. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Akuntansi s
Menurut Howard F. Stettler yang disadur oleh Zaki ~Baridwan,
memberikan definisi Sistem Akuntansi sebagai berikut :
* Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data dan mengenai
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan
balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen
untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-pihak yang berkepentingan
seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah

untuk menilai hasil operasi.”

2.1.1 Unsur-unsur Sistem Akuntansi
Dari definisi sistem, dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam sistem
" terdiri dari beberapa elemen, yaitu :
1. Formulir
Adalah blanko-blanko yang digunakan untuk melakukan pencatatan dari
suatu transaksi seperti faktur penjualan, voucher, formulir untuk rekening,
formulir untuk laporan dan lain-lain. Dalam setiap sistem yang disusun harus
direncanakan adanya formulir dan dokumen-dokumen yang cukup yang
digunakan dalam pencatatan. Syarat formulir menurut Cecil Gillispie adalah
ringkas, jelas dan memenuhi informasi.
2. Catatan-catatan
Meliputi :
a. Bahan-bahan sumber asli yang mendukung transaksi yang disebut dengan
dokumen-dokumen usaha.
b.  Buku-buku pencatatan asli atau buku harian (jurnal).
c. Catatan-catatan untuk mengihktisarkan transaksi atas masing-masing
perkiraan harta, hutang dan kekayaan pemilik yang disebut Buku Besar.
3. Prosedur-prosedur
Menurut W. Gerald Cole yang disadur oleh Zaki Baridwan, prosedur
adalah :
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“ suatu urut-urutan pekerjaan clerical biasanya melibatkan beberapa
orang dalam suatu bagian atau lebih,disusun untuk menjamin adanya
perlakuan yang seragam terhada:p perusahaan yang sering terjadi.”
(Zaki Baridwan, 1990:3)

Alat-alat

Yang dimaksud alat-alat dalam sistem akuntansi adalah alat-alat yang

digunakan untuk melakukan pencatatan yang nantinya dapat dihasilkan

laporan, mulai dari kegiatan manual sampai komputer.

2.1.2 Fungsi Sistem akuntansi

Fungsi sistem akuntansi, meliputi :
Mencatat secara sistematis transaksi-transaksi keuangan menurut kejadian
yang sebenarnya.
Mengklasifikasi transaksi-transaksi tersebut dalam kelompok-kelompok,
sehingga dapat terperinci dan terwujud sebuah susunan yang rapi dan dapat
digunakan.
Memproses data-data yang telah diklarifikasi sehingga diperoleh ikhtiar-
ikhtiar yang dipakai sebagai laporan keuangan.
Menafsirkan  laporan keuangan tersebut dengan jalan membandingkan
keadaaan keuangan pada waktu yang lain, serta menganalisa perubahan yang

terjadi dalam keadaaan keuangan dari masa ke masa.

2.1.3 Tujuan Pengembangan Sistem Akuntansi

Tujuan pengambangan sistem akuntansi menurut Mulyadi (1997:19)

adalah sebagai berikut :

1.

(o]

Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada.
Adakalanya sistem informasi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan
manajemen dalam hal mutu, struktur informasi yang terdapat dalam laporan
maupun Kketepatan penyajian yang disebabkan perkembangan usaha yang
menuntut suatu sistem untuk menghasilkan laporan yang up to date. .
Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

Kebutuhan sistem baru ini biasanya diperlukan oleh suatu perusahaan yang
baru didirikan, perusahaan manufaktur baru memerlukan pengembangan

sistem akuntansi lengkap.
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3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern.

Pengembangan sistem akuntansi seringkali dityjukan untuk memperbaiki
perlindungan terhadap kekayaan organisasi agar pertanggungjawaban terhadap
kekayaan tersebut dapat dilakukan dengan baik, selain itu pengembangan juga
ditujukan untuk memperbaiki pengecekan intern agar informasi yang
dihasilkan oleh sistem tersebut dapat dipercaya.

Untuk mengurangi biaya k/erikal dalam penyelenggaraaan catatan akuntansi.
Dalam menghasilkan informasi perlu dipertimbangkan besarnya manfaat yang
diperoleh dengan pengorbanan sumber ekonomi yang lain. Jika pengorbanan
lebih besar dari manfaat, maka sistem yang sudah ada perlu-dirancang kembali

untuk mengurangi pengorbanan sumber daya ekonomi.

‘ 2.2 Pengertian Kredit

Kredit berasal dari bahasa Latin Credere yang berarti kepercayaan atau

dalam bahasa Yunani Creditum yang berarti kepercayaan akan kebenaran (OP.

Simorangkir, 1989:91). Dalam praktek, pengertian tersebut berkembang lebih luas

lagi antara lain :

L.

Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu Janji pembayaran yang akan
dilakukan atau ditangguhkan pada jangka waktu yang disepakati.

Pengertian kredit dalam Undang-Undang RI No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, telah dirumuskan dalam Bab I Pasal 1, Ayat ‘2 : Kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain dalam hal mana
pithak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu dan
Jumlah bunga yang telah ditentukan.

Menurut pendapat dari OP. Simorangkir (1989:92), kredit adalah pemberian
prestasi (misalnya barang,uang) dengan balas prestasi (kontra prestasi) akan
terjadi pada waktu mendatang. Dewasa ini kehidupan ekonomi modern adalah
prestasi uang sebagai alat kredit. J

Istilah kredit berhubungan dengan pemakaian uang, pelayanan dan barang

seseorang dengan janji akan mengembalikannya, yang biasanya terdapat

pemberian bunga atasnya. Perjanjian kredit berdasarkan pada kepercayaan
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pemberi pinjaman atas janji peminjam untuk membayar kembali. Kepercayaan
akan timbul dengan mengetahui keadaan keuangan peminjam, penghasilannya,
harta miliknya dan tabiat moralitasnya.

Berasal dari usaha memberikan pinjaman (kredit) inilah bank memperoleh
keuntungan yang paling besar dibandingkan dengan usaha-usaha yang lain, karena
itu bank harus mengadakan pengelolaan pemberian kredit tersebut sebaik-baiknya.

Pihak-pihak yang dapat memperoleh kredit adalah siapa yang memperoleh
| kepercayaan dari bank dan mereka yang sanggup serta mampu untuk melunasi

dalam jangka waktu dan bunga yang telah ditentukan.

2.2.1 Macam dan Jenis Kredit
Pada prinsipnya kredit hanya ada satu macam yaitu dana yang
dipinjamkan pada nasabah dan akan dikembalikan pada jangka waktu tertentu di
masa mendatang, disertai dengan suatu kontra prestasi berupa bunga. Akan tetapi
berdasarkan berbagai keperluan usaha serta berbagai unsur ekonomi yang
mempengaruhi bidang usaha para nasabah, maka jenis kredit menjadi beragam ;
I. Macam kredit menurut sifat penggunaannya ;
a. Kredit Konsumtif
Kredit ini digunakan oleh peminjam untuk keperluan konsumsi artinya
kredit akan habis digunakan atau semua akan terpakai untuk memenuhi
kebutuhannya. Kredit ini tidaklah bernilai bila kita tinjau dari segi utility
uang, sebab hanya akan membantu seseorang memenuhi kebutuhan
hidupnya.
b. Kredit Produktif
Kredit ini ditujukan untuk keperluan produksi dalam arti luas. Dengan kata

lain kredit ini digunakan untuk meningkatkan usaha.

t

Macam kredit menurut keperluan ;

a. Kredit Produksv/Ekspoitasi
Kredit yang diperlukan oleh perusahaan guna meningkatkan hasil
produksi, secara kuantitatif maupun secara kualitatif;

b. Kredit Perdagangan
Kredit yang diperlukan untuk keperluan perdagangan pada umumnya,
seperti kredit untuk bahan baku dan sebagainya.
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3. Macam kredit menurut Jangka waktu ;

Kredit menurut jangka waktu ditentukan oleh si peminjam, apakah dia masih

memerlukan kredit tersebut atau tidak

a.

Kredit Jangka Pendek, adalah kredit yang berjangka waktu selama-
lamanya satu tahun.

Kredit Jangka Menengah, adalah kredit yang berjangka waktu melebihi
satu tahun dengan maksimal jangka waktu tiga tahun.

Kredit Jangka Panjang, adalah kredit yang berjangka waktu lebih dari tiga
tahun.

4. Macam kredit menurut cara pemakaian ;

a.

Kredit Rekening Koran Bebas

Debitur menerima seluruh kreditnya dalam bentuk rekening koran dan
kepadanya diberikan blanko cheque, rekening kora.n-pinjamannya diisi
menurut  besarnya kredit yang diberikan (maksimum kredit yang
ditetapkan). Debitur bebas melakukan penarikan selama kredit berjalan.
Kredit Rekening Koran Terbatas

Sistem ini terdapat suatu pembatasan dalam melakukan penarikan dana,
kredit nasabah tertera dalam rekeningnya, pemberian kredit dengan uang
giral dan perubahannya menjadi charral dilakukan secara berangsur.

Kredit Rekening Koran Alfopend

Penarikan kredit dilakukan sekaligus, dalam arti seluruh maksimum kredit
pada penarikan pertama telah dipergunakan seluruhnya oleh nasabah, yang
diatur kemudian melalui rekening ini adalah saldo debet (out standing)
pada waktu-waktu tertentu yang harus benar-benar ditaati oleh nasabah.
Revolving Credit

Kredit yang penarikannya sama dengan Kredit Rekening Koran Bebas,
masa penggunaan satu tahun, akan tetapi cara penggunaannya berbeda.
Term Loan

Term Loan ini sama dengan Kredit Rekening Koran Bebas, perbedaannya
kalau pada Term Loan ini penggunaan dan pemakaian kredit sangat

Jlexible (luwes), artinya debitur bebas menggunakan dana kredit untuk

keperluan apa saja dan bank tidak mau tahu tentang hal tersebut.
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Macam kredit menurut jaminannya ;

a. Unsecured Loans i
Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan. Jaminan atas kredit yang
maksud adalah  bonafiditas dan prospect usaha nasabah yang
bersangkutan. Dengan demikian aspek-aspek analisa kredit ditekankan
pada segi bonafisitas dan kekuatan keuangan perusahaan yang tertera di
dalam keadaan Neraca dan Rugi Laba perusahaan yang benar-benar kuat.

b. Secured Loans ,
Jenis kredit ini digunakan oleh seluruh bank di Indonesia sesuai dengan
larangan Bank Indonesia tentang pemberian kredit tanpa jaminan. Kredit
untuk jenis ini adalah kredit yang penilaiannya lengkap dalam arti segala

aspek penilaian turut dipertimbangkan termasuk jaminan (colateral).

2.2.2 Prinsip Pembenian Kredit Bank

Kebijakan Perkreditan yang harus dipertimbangkan oleh bank ada 3 (tiga)

prinsip, yaitu :

L

Likwiditas

Yaitu suatu prinsip dasar yang mengharuskan bank tetap dapat menjaga
tingkat likwiditasnya, bank yang tidak likwid akan kehilangan kepercayaan
dari nasabahnya atau masyarakat luas. Hal ini karena sebagian besar dana
yang dimiliki dan disalurkan dalam bentuk perkreditan berasal dari
masyarakat. Dikatakan likwid apabila : (a) memiliki cash assets sebesar yang
akan digunakan untuk memenuhi likwiditasnya, (b) memiliki assefs lain yang
sewaktu-waktu dapat dicairkan tanpa menurunkan nilai pasarnya, (c)
mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash assets baru melalui berbagai
bentuk hutang, sehingga pengelolaan likwiditas meliputi kegiatan perencanaan
dan penyediaan kebutuhan likwiditas untuk memenuhi ketentuan penguasan
moneter yang berlaku serta memenuhi kebutuhan modal kerjanya sendiri.
Solvabilitas

Usaha pokok perbankan adalah menerima simpanan dana dari masyarakat dan
disalurkan dalam bentuk kredit. Dalam kebijakan perkreditan, bank harus
pandai dalam mengatur penanaman dana, baik pada bidang perkreditan atau

surat-surat berharga pada suatu tingkat resiko kegagalan sekecil mungkin. Hal
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ini dapat dipahami sebab assets bank dalam bentuk kredit dan dalam surat-
surat berharga merupakan sumber dana utama bagi bank untuk menutup
segala hutang bank apabila sewaktu-waktu yang bersangkutan menarik
dananya. Hal ini mendorong 7op Management suatu bank untuk mengarahkan
kebijakan dalam pemberian kredit yang sehat secara tepat, sehingga kredit
yang diberikan harus dapat dikuasai oleh para debitur tepat waktu sesuai
perjanjian agar tidak merusak jadwal perencanaan kredit yang telah disusun.
Rentabilitas

Sebagaimana halnya setiap kegiatan usaha yang selalu mengharapkan untuk
memperoleh laba untuk mempertahankan eksistensinya dan untuk keperluan
pengembangan dirinya, laba yang diperoleh dari perkreditan berupa selisih
antara biaya dana dengan pendapatan bunga. Pada negara-negara yang sedang
berkembang, pendapatan bunga dari bidang perkreditan merupakan sumber
pendapatan/laba terbesar bagi perbankan, oleh sebab itu faktor-faktor bunga
ini perlu mendapat perhatian khusus. Keberhasilan bagian perkreditan dalam
mengumpulkan penerimaan bunga merupakan sumbangan yang besar bagi
suksesnya pencapaian tujuan bank. Yang menjadi masalah, ‘bagaimana
pendapatan bunga ini dapat dipertahankan pada tingkat kolektibilitas yang
tinggi, antara lain dapat ditempuh melalui interest rate policy | lending rate
policy yang mengatur tingkat suku bunga kredit dari pinjaman yang diberikan

oleh suatu bank, yang didukung oleh pemilihan calon debitur yang sehat.

2.2.3 Kriteria Analisis Kredit

Dalam pelaksanaan pemberian kredit seringkali diperlukan suatu analisis

kredit yang tepat, analisis kredit dilakukan secara tepat apabila telah memenuhi

kriteria yang dikenal dengan istilah 5-C, yang meliputi :

1.

Character ( Kepribadian )

Analisis kepribadian ini untuk mengetahui sejauh mana tingkat kejujuran dan
integritas dari calon debitur sebab walaupun debitur itu cukup mampu untuk
menyelesaikan hutangnya, tapi kalau tidak mempunyai kepribadian yang baik
tentu akan menimbulkan kesulitan di kemudian hari. Para pengelola kredit
harus memiliki keterampilan psikologi praktis untuk dapat mengenali watak

dari calon debitur. Untuk memperoleh gambaran, ditempuh alternatif cara
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sebagai berikut : (a). penelitian terhadap riwayat hidup; (b) penelitian reputasi
di lingkungan usahanya; (c) meminta informasi dari bank lain; (d) meminta
informasi dari asosiasi usaha; (e) mengamati apakah calon debitur memiliki

ketekunan dalam bekerja.

Capacity ( Kemampuan )

Merupakan penelitian terhadap calon debitur mengenai kemampuan melunasi
kewajiban dari kegiatan usaha yang dilakukan. Disamping itu juga penilaian
terhadap ~ kemampuan pengelolaan dengan melihat latar belakang
pendidikannya sehingga dapat dianalisa kemampuan managerialnya dalam hal

memimpin perusahaan, mewakili perusahaan dan merebut pasar.

Capital ( Modal )

Adalah dana sendiri yang dimiliki oleh calon debitur. Semakin. kaya atau
semakin banyak modal sendiri, maka makin dipercayalah untuk memperoleh
kredit. Secara rasional seorang calon debitur yang telah banyak menanamkan

modalnya akan bersungguh-sungguh dalam mengendalikan usahanya.

Collateral ( Jaminan )

Adalah barang-barang yang langsung ditunjuk dan disarankan oleh debitur
sebagai jaminan atas kredit yang diterima dari bank. Jaminan ini sebagai
pelengkap atas pertimbangan-pertimbangan yang lain yang berfungsi sebagai
alat pengaman apabila usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut mengalami

kegagalan, sehingga debitur tidak mampu mengendalikan kreditnya.

. Condition Of Ixconomy ( Kondisi Ekonomi )
Adalah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang
dapat mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat ataupun untuk
kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi
kelancaran usaha dari nasabah yang memperoleh kredit, termasuk Peraturan-
peraturan Pemerintah Daerah. Penilaian kondisi ekonomi ini sangat penting,
baik untuk debitur di dalam negri maupun debitur di luar negri.

2.2.4 Aspek Analisis Kredit

Didalam usaha untuk menganalisa suatu kredit, dapat dilakukan analisis
terhadap berbagai aspek, yaitu ;
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Analisis Aspek Yuridis

Adalah penilaian mengenai legalitas (keabsahan) dari calon debitur untuk
melakukan usahanya. Penilaian nlengenai aspek yuridis misalnya; akte
pendirian perusahaan dari notaris, ijin dari Pemerintah Daerah, ijin trayek dari
Departemen Perhubungan, ijin pengusahaan hutan, atau ijin usaha

perdagangan dari Departemen Perindustrian.

Analisis Aspek Pemasaran

Pemasaran merupakan faktor penting untuk mendapatkan laba, kemampuan
memproduksi barang tidak berarti jika tidak dipasarkan. Analisa pemasaran
sangat penting sebelum kredit diberikan. Yang perlu dianalisa antara lain;
siklus hidup suatu produk, macam produk subtitusi keadaan perusahaan
pesaing, tingkat daya beli masyarakat, program promosi pemasaran dan

daerahnya serta jalur distribusinya.

Analisis Aspek Teknis

Adalah penilaian mengenai semua peralatan yang secara teknis menjamin
terciptanya barang dan jasa yang diusahakan oleh calon dabitur. Mengingat
banyaknya jumlah dan beragamnya kegunaan peralatan yang digunakan dalam
proses produksi, maka dalam analisa teknis kadang diperlukan tim ahli. Dasar
analisa aspek teknis yaitu : lokasi usaha, gedung/bangunan, tata letak, mesin

yang dipakai dan sebagainya.

Analisis Aspek Komersiil

Sasaran utama dari analisa ini adalah menilai pemasaran barang-barang yang
dihasilkan oleh calon debitur, apakah masih dapat memberikan keuntungan
atau tidak. Karena penilaian aspek ini menyangkut penawaran input yang

diperlukan sampai penawaran oufput yang dihasilkan.

Analisis Aspek Keuangan

Bertujuan untuk mengetahui struktur permodalan, kebutuhan dana yang
diperlukan, keadaan posisi keuangan, besarnya biaya usaha, estimasi dana
yang masuk dan dana yang keluar, estimasi arus kas, estimasi saldo dana dan

lain-lain.
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6. Analisis Aspek Jaminan
Jaminan kredit diibaratkan sebagai senjata pamungkas, menduduki posisi yang
penting terutama dalam fungsinya Untuk pengamanan kredit yang diberikan,
oleh karena itu tidak berlebihan jika para analis harus jeli dan teliti dalam
menganalisa barang jaminan. Sasarannya adalah nilai ekonomi dan nilai

yuridis barang jaminan.

7. Analisis Aspek Sosial Ekonomis
Analisis ini perlu dilakukan sebab setiap jenis kegiatan tidak akan terlepas dari
keadaan perekonomian sekelilingnya. Sasaran analisis ini adalah manfaat dari
usaha yang dibiayai oleh kredit yang diberikan oleh bank dan dampak negatif
maupun positif yang dapat terjadi pada masyarakat sekitar berkaitan dengan

usaha dari debitur.

- 2.2.5 Pengawasan Kredit

Pengawasaan kredit adalah suatu usaha untuk melakukan penjagaan dan
. pengamanan atas kekayaan bank dalam bentuk perkreditan yang lebih baik, dan
efisien, guna menghindarkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan, dengan
cara mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan perkreditan yang telah
ditetapkan serta mengusahakan penyusunan administrasi perkreditan yang benar.
Pengawasan kredit dalam dunia perbankan sangat penting sebab kredit merupakan
Risk  Assets bagi bank yaitu kekayaan bank yang dikuasai oleh pihak
debitur,dimana dapat mendatangkan dampak yang sangat besar bagi bank dimasa

yang akan datang.

Tujuan dan sasaran dari pengawasan kredit adalah

- a  Agar pengelolaan kekayaan bank di bidang perkreditan dapat dilakukan
dengan baik,

b.  Untuk menghindarkan terjadinya penyelewengan-penyelewengan,

¢. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data administrasi di bidang
perkreditan serta untuk pengawasan dokumentasi perkreditan yang lebih baik,

d. Untuk mencapai efisiensi di bidang perkreditan dan mendorong tercapainya

rencana yang telah disepakati.
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2.3 Akuntansi Kredit

2.3.1 Akuntansi Kredit Yang Diberikan

Pencatatan akuntansi kredit akan dimulai pada saat kredit ditandatangani.
Pencatatan ini sifatnya masih off balance sheet, artinya belum mempengaruhi
neraca, masih sementara, belum menjadi rekening efektif atau masih bersifat
administratif yang dalam laporan keuangan dikelompokkan dalam komitmen
kewajiban. Dikatakan komitmen kewajiban karena komitmen ini akan
menimbulkan kewajiban bagi bank di suatu saat bila nasabah/calon debitur
melaksanakan haknya (menarik kreditnya).

Di samping itu, bank juga mencatat biaya-biaya yang dibebankan kepada
" calon debitur/debitur berupa sejumlah uang imbalan atau jasa dalam transaksi
(komisi), imbalan yang diperhitungkan bank atas Jasa yang diberikan (provisi),
bea materai, biaya administrasi, penggantian barang cetakan, biaya notaris dan
sebagainya. Biaya-biaya ini diperhitungkan sebagai pengurang terhadap jumlah
kredit yang diterima oleh debitur.

Sebelum debitur melaksanakan haknya (menarik kredit), bank melakukan

pencatatan dalam rekening administratif sebagai berikut

Cr. RAR-Fasilitas Kredit yang diberikan
dan belum ditarik Nasabah ..................... ... Rp. XXXXXXXX,-

Bank mencatat pada sisi kredit sebesar nilai komitmen .(besar kredit yang
. diambil). Rekening ini akan didebet hingga hapus semua bila komitmen sudah
dilakukan penuh.

Transaksi selanjutnya adalah realisasi kredit yang dilakukan setelah ada
komitmen. Kredit ini akan dicatal sebesar nilai tagihan bank pada debitur.
Penarikan kredit oleh nacabah/debitur dapat dilakukan secara tunai, langsung
ditransfer, langsung dikreditkan ke rekening giro sendiri atau giro orang lain dan
sebasainya.

Pencatatan yang dilakukan oleh bank pada saat penarikan kredit adalah

sebagai berikut :

a) Dr. RAR- Fasilitas Kredit yang diberikan )
dan belum ditarik Nasabah ....................... Rp. XXXXXXXX, -
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b) Dr. Kredit Yang Diberikan ... ...... e Rpe XXXXXX XX -
Cr. Provisi dan Komisi s ere s . RP XXX -
Cr. Persediaan Bea Materal .............. .. .. Rp. XXXXXX,-
Cr. Giro Notaris ..................... .. v Rpo XXXXXX -
Cr. Pendapatan Lain-lain Administrasi ... ... Rp. XXXXXX,-
Cr. Persediaan Barang Cetakan ... ... . oo Rp. XXXXXX -
Cr. Premi Asuransi Kredit ... ... ... ST T 1 XXXXXX,-

Dalam hal komitmen yang belum ditarik/direalisasi, maka rekening
administratif rupiah tersebut akan letap outstanding sebesar komitmen yang

belum ditarik hingga seluruhnya direalisasikan.

2.3.2 Akuntansi Pelunasan Pokok Kredit dan Bunga
Pelunasan kredit oleh debitur dapat dilakukan pada saat Jjatuh tempo atau
yang lazim adalah diangsur setiap periode tertentu/terjadwal sampai pokok kredit
lunas sesuai dengan kesepakatan.
Berikut adalah pencatatan pelunasan pokok kredit dan bunga bila dengan
. menggunakan sliding rate dengan asumsi kredit adalah lancar dan besarnya

angsuran pokok adalah tetap :

Dr. Kas/Giro Nasabah/RAK-Cabang ......... .. Rp. XXXXXX,-
Cr. Kredit yang diberikan ............ . ceonenn e RP XXXXX -
Cr. Pendapatan Bunga .............. .. ceeven e RPC XXXXX -

Pencatatan pada bulan kedua :

Dr. Kas/Giro Nasabah/RAK-Cabang ... ... ... .. Rp. XXXXXX,-
Cr. Kredit yang diberikan ............ .. comioes o R XXXXX -
Cr. Pendapatan Bunga .............. ceerenann s Rp XXXXX -

Perhitungan besarnya angsuran pokok dan beban bunga tergantung pada
" perjanjian yang disepakati. Bila pelunasan dilakukan secara langsung pada saat

Jatuh tempo, maka dilakukan pencatatan sebagai berikut :

Dr. Kas/Giro Nasabah/RAK-Cabang ......... ... Rp. XXXXXX,-
Cr. Kredit yang diberikan .............. .. . . Rp. XXXXXX,-
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[I. GAMBARAN UMUM____
PERSEROAN TERBATAS BANK TABUNGAN NEGARA ~

CABANG JEMBER

‘ 3.1 Sejarah Singkat dan Perkembangan

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) yang merupakan badan usaha milik
negara bermula dari “Postpaarbank”yang didirikan berdasarkan Koninklijk
Besloeit No. 27 tahun 1897 Postpaarbank kemudian diubah pada masa
pendudukan Jepang “Tyokin Kyoku” pada tahun 1942.

Pada saat kemerdekaan Republik Indonesia, Tyokin Kyoku diambil alih dan
diberi nama “Kantor Tabungan Pos”. Aktivitas Kantor Tabungan Pos ini terhenti
pada Desember 1948, akan tetapi dilanjutkan kembali di Yogyakarta pada Juli
1949 dengan nama “Bank Tabungan Pos Republik Indonesia”, dengan Tuan S.
Darmosoetanto sebagai direkturnya. '

Pada tahun 1965 semua bank milik negara di lebur dalam satu bank yakni
" Bank-bank Negara Indonesia Unit V, tapi kembali lagi menjadi Bank Tabungan
Negara pada era Orde Baru, ditata kembali berdasarkan Undang-undang No. 20
tahun 1968 dan diumumkan dalam Lembaran Negara No. 73 Tahun 1968. Tugas
bank diarahkan kepada perbaikan ekonomi rakyat dan pembangunan ekonomi
nasional dengan jalan menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk
tabungan.

Berdasarkan  surat Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
B/49/MK/IV/1974 tanggal 29 Januari 1974, Bank Tabungan Negara ditunjuk
pemerintah sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan, juga mengadakan
persiapan untuk operasional kredit perumahan yang di kemudian hari terkenal
dengan KPR BTN. Berdasarkan surat direksi Bank Indonesia No.22/9/Dir/UPG
- BTN dapat menerima simpanan dalam bentuk giro dan ikut dalam proses kliring.
Bank Tabungan Negara Cabang Jember baru diadakan dan diresmikan pada
tanggal 12 Januari 1991 oleh Prof. Dr. Andrianus Mooy, selaku Gubernur Bank
Indonesia . Bank Tabungan Negara Cabang Jember mempunyai wilayah kerja se
karesidenan Besuki yang meliputi ; Banyuwangi, Situbondo, Bondowoso dan
Jember.

17

-—..._,_4_.“\
HP


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

18
Bank Tabungan Negara juga telah memperluas usahanya sebagai pedagang

valuta asing sesuai dengan surat dari Bank Indonesia No.23/674/UD/Adv tanggal

16 Januari 1991 beserta lampirannya berupa ijin usaha sebagai pedagang valuta

asing dengan No.23/675/UD/Adv Tanggal 16 Januari 1991,

Bank Tabungan Negara, tanggal 31 Juli 1992 telah mendapatkan pengesahan
dari Menteri Kehakimam RI dengan No. C2. 6587. HT. 01.01 Tahun 1992 tanggal
12 Agustus 1992 telah diumumkan dan didaflarkan di Kepaniteraan Pengadilan

Negeri Jakarta Selatan, dengan nama PT. Bank Tabungan Negara (Persero).

3.2 Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang
Jember

Setiap badan usaha dibentuk karena adanya tujuan tertentu yang ingin
dicapai. Tujuan itu menentukan macam-macam dan luasnya pekerjaan yang harus
dilakukan. Bentuk organisasi yang digunakan oleh PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Cabang Jember menurut strukturnya termasuk bentuk organisasi lini

(garis). Dengan tujuan memudahkan setiap pekerjaan yang akan dilakukan, harus

diketahui dengan jelas batasan mengenai pembagian tugas dan tanggung jawab.
Struktur organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) adalah sebagai berikut :
Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember.

KEPALA CABANG

I
l l | il

-

KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
RETAIL —  OPERATION | ACCOUNTING & LOAN
SERVICE CONTROL (1 recovery
LOAN GENERAL BOOKEEPING & | PENYELAMATAN
SERVICE I BRANCH - CONTROL - KREDIT

ADMINISTRATION

CUSTOMER TRANSACTION | | FINANCIAL || PEMBINAAN
SERVICE PROCESSING REPORTING KREDIT
TELLER & LOAN
SERVICE ADMINISTRATION

Sumber data : PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T 3.2.1

19
Susunan Tingkat Jenjang dalam Struktur Organisasi PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember

I. Kepala Cabang sebagai pimpinan tertinggi di PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Cabang Jember, dan juga langsung membawahi Kepala Seksi Retail

Service, Kepala Seksi Operation, Kepala Seksi Accounting and Control dan

Kepala Seksi Loan Service.

2. Seksi Retail Service

a.
b.

C.

d.

Unit Loan Service
Customer Service
Teller Service
Teller Kontrak

* 3. Seksi Operation

a.
b.

C.

Gieneral Branch Administration
Transaction Processing

Loan Administration

4. Seksi Accounting and Control

.

b.

Bookkeeping and Control

Financiil Reporting

5. Seksi Loan Recovery

d.

3.2.2

Pembinaan Debitur dan Penyelamatan Kredit

Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

1. Kepala Cabang

d.

o

A o

e.
f.

Mengelola hubungan dengan nasabah prima.

Menyiapkan rencana bisnis dan mengambil keputusan bisnis untuk cabang
Memotivasi bawahan dan rekan kerja.

Membuat perencanaan sumberdaya manusia.

Menyusun kebijakan cabang sesuai petunjuk kantor pusat.

Membimbing kampanye promosi dan upaya pemasaran.

2. Seksi Retail Service

a.

b.

Menetapkan standar pelayanan nasabah yang tinggi untuk semua produk
PT. Bank Tabungan Negara (Persero).

Mengembangkan kemampuan menjual dari staff front office.
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Membangun unit pelayanan nasabah yang sangat efisien.

3. Loan Service

a.
b.
c.
d.

Melakukan wawancara kredit dan akad kredit.

Memberikan informasi produk kredit serta menerima aplikasi kredit baru.
Menyelesaikan klaim tunggakan dan konsultasi penyelamatan kredit.
Menangani pelunasan kredit dan alih debitur.

4. Costumer Service

e

W

Memberikan informasi dan menyelesaikan keluhan nasabah.
Melakukan pembukuan semua rekening baru dan penutupan rekening.
Menjawab pertanyaan umum secara langsung dan melalui telepon.
Memproses penggantian buku tabungan baru atau yang hilang. .

Melakukan permohonan pemindahan rekening.

Teller Service

Melayani setoran/ penarikan tunai atau non tunai dan pembayaran KPR.
Mengelola proses kas awal hari dan akhir hari Teller serta kas cabang.
Mengelola fisik uang tunai Automatic Teller Machine (ATM).

Melayani transaksi valuta asing (Valas).

6. Seksi Operation

a.

Memproses transaksi secara efisien dan akurat, menetapkan standar tinggi
volume kecepatan proses transaksi dan meminimalkan kesalahan dalam
proses transaksi.

Menyediakan pelayanan administrasi yang tepat waktu dan efisien kepada

cabang.

7. General Branch Administration

a.
b.
C.
d.

Manajemen personalia, Logistik dan Kesekretariatan.
Perawatan dan pemeliharaan gedung.
Manajemen arsip.

Keamanan.

8. Transaction Processing

d.

Memproses warkat kliring masuk dan keluar serta hal-hal khusus.

b. Eniry data untuk semua batch data entry.

C.

Proses nota pembukuan khusus dan nota pembukuan umum.
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9. Loan Administration

a.  Administrasi umum.
b. Proses aplikasi kredit dan dokumentasi kredit.
10. Accounting and Control
’ a. Memastikan integritas data akurasi catatan keuangan cabang setfap saat,
b. Memastikan akurasi dan updare rekening nasabah dan catatan keuangan
lainnya.
¢. Memastikan agar cabang mengikuti kebijakan dan prosedur bank.
d. Menghindari kerugian financial melalui tindakan pencegahan.
11. Bookkeeping and Control
a. Kontrol data transaksi harian, memantau dan mengkoreksi rekening
cabang serta memeriksa kegiatan operasional cabang.
b. Mengelola pembuktian transaksi dan buku besar cabang.
¢. Koordinator di dalam tindak lanjut hasil pemeriksaan.
12. Financial Reporting
a. Mengadministrasikan  pelaporan cabang, menerima dan mengecek
kebenaran pelaporan ke kantor pusat dan Bank Indonesia.
b. Mempersiapkan sistem informasi manajemen cabang dan menganalisa
laporan keuangan serta mengawasi fasilitas pemrosesan data.
13. Loan Recovery
a. Mengelola resiko dan pinjaman PT. Bank Tabungan Negara (Persero),
meningkatkan penagihan dan membangun kualitas asset PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) serta memantau pinjaman untuk kemungkinan

pengembalian kredit secara penuh.

3.3 Kegiatan Usaha PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
' Berdasarkan UU No. 20 Tahun 1968 dan Surat Menteri Keuangan No.
B49/MK/IV/1974 kegiatan Bank Tabungan Negara dilaksanakan melalui berbagai
macam bentuk tabungan dan memanfaatkan dana tersebut dengan memberikan
pinjaman dalam bentuk fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR).
Kegiatan perbankan yang telah dilaksanakan dalam bentuk tabungan dan

pemberian kredit adalah :
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a. Menerima simpanan masyarakat bentuk tabungan, deposito dan giro.

b. Memberikan berbagai kredit untuk kredit pemilikan rumah, kredit
investasi, kredit modal kerja, krédit usaha kecil dan sebagainya, menerima

setoran pajak dan non pajak dan menerima setoran ONH.

3.4 Produk dan Jasa PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
3.4.1 Produk Dana

1.

Giro
Adalah simpanan pada bank yang setiap saat dapat ditarik menggunakan cek

atau surat perintah pembayaran lainnya.

Deposito Berjangka
Adalah simpanan masyarakat pada bank yang penarikannya dilakukan sesuai

dengan jangka waktu tertentu sesuai ketentuan yang telah desepakati.

Sertifikat Deposito
Adalah suatu bentuk Simpanan Berjangka yang diterbitkan oleh bank dan
dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan kepada pihak ke-3.

Tabungan
Adalah tabungan bebas yang bersifat multiguna dan fleksibel * yang

diperuntukkan bagi semua lapisan masyarakat baik perorangan atau kolektif

Taperum - PNS ‘

Adalah tabungan khusus, disediakan untuk setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS)
melalui pemotongan gaji setiap bulan sebagai sarana untuk mendapatkan
fasilitas bantuan perumahan, uang muka KPR atau bantuan membangun

rumah diatas tanah sendiri.

3.4.2 Produk Kredit

1.

KPR Paket A

a. KPR Paket A-1 (KP-RSS atau Griya Pemula); adalah Kredit Pemilikan
Rumah sangat sederhana yang diberikan oleh PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) kepada golongan masyarakat berpenghasilan rendah yang ingin

membeli rumah sangat sederhana dengan bunga yang relatif rendah.
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b. KPR Paket A-1 (KP-KSB); adalah Kredit Pemilikan Kapling Siap Bangun

yang diberikan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) bagi masyarakat
vang berkeinginan membeli tanah untuk membangun rumah atas biaya
sendiri.

¢. KPR Paket A-2 ( Griya Inti ); merupakan paket pembiayaan pembelian
rumah yang diberikan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) pada

masyarakat yang ingin membeli rumah sederhana berikut tanahnya.

KPR Paket B ( Griya Madya )
Adalah fasilitas kredit perumahan yang diberikan oleh PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) untuk pembelian rumah berikut tanahnya dengan luas

bangunan tidak melebihi 70 m2.

KPR Paket C ( Griya Tama )
Adalah fasilitas kredit yang diberikan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
untuk pembelian rumah berikut tanahnya dengan standar bangunan diatas
ketentuan Rumah Sederhana (RS).

KP — Ruha ( Kredit Pemilikan Rumah Usaha )

Adalah kredit yang disediakan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
bagi perorangan yang ingin membeli Rumah Usaha, yaitu bangunan rumah
yang berfungsi ganda, sebagai sarana tempat usaha dan sekaligus sebagai

rumah tempat tinggal.

Kredit Yasa Griya ( Kredit Konstruksi )

Adalah kredit yang diberikan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
kepada Developer atau Koperasi untuk membantu modal kerja dalam rangka
pembiayaan proyek perumahan

a. Pengadaan dan pematangan lahan.

b.  Pembiayaan konstruksi bangunan rumah.

¢. Modal usaha dalam upaya meningkatkan penghasilan.

Kredit Griya Sembada ( Kredit Rumah Sewa )
Adalah kredit yang diberikan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) untuk
pembiayaan, pengadaan / pembangunan proyek tempat tinggal yang akan

dikelola sebagai rumah sewa.
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Kredit Griya Multi .

Adalah kredit yang diberikan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) bagi
mereka yang membutuhkan untuk keperluan produktif, konsumtif dan
investasi untuk meningkatkan kemampuan ekonomis dalam arti seluas-

luasnya, dengan jaminan rumah dan tanah yang dimiliki pemohon.

Kredit Perumahan Perusahaan

Adalah fasilitas kredit yang disediakan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
bagi suatu perusahaan atau Badan Usaha untuk memenuhi kebutuhan
perumahan dinas ataupun fasilitas pemilikan rumah bagi pegawai perusahaan
yang bersangkutan, yang berlandaskan pada kerjasama Jangka panjang antara
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) dengan perusahaan dalam mendukung

program perusahaan.

- Kredit Modal Kerja (KMK)

a. KMK Kontraktor
Adalah kredit yang diberikan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
kepada Kontraktor atau Pemborong untuk membantu modal kerja di dalam
menyelesaikan pekerjaan borongan sesuai dengan kontrak kerja.

b. KMK Konstruksi Non Perumahan
Adalah kredit yang diberikan PT. Bank Tabungan Negara (Persero), untuk
membiayai modal kerja dalam pelaksanaan pembangunan gedung,

apartemen, hotel, jalan, jembatan dan lain-lain,

Kredit Investasi
Adalah fasilitas kredit berjangka waktu menengah dan jangka panjang yang
disediakan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) untuk keperluan pembiayaan

investasi, baik itu investasi baru, perluasan, modernisasi maupun rehabilitasi.

Kredit Swadana

Adalah kredit yang diberikan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) kepada
nasabah yang memerlukan dengan agunan/jaminan dana tabungan/deposito
yang telah ditempatkan di PT. Bank Tabungan Negara (Persero).
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12. Kredit Swa Griya

Adalah kredit yang diberikan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) untuk

biaya membangun rumah diatas tanah milik pemohon.

3.4.3 Produk Jasa

L

17

Safe Deposit Box

Adalah jasa fasilitas yang disediakan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
kepada masyarakat dalam bentuk kotak (box) sebagai sarana penyimpanan
dokumen penting (surat berharga) dan barang berharga yang dirancang dan

dilengkapi dengan sistem pengamanan khusus yang dapat disewa dalam

Jangka waktu tertentu

ATM - Batara

Disebut juga Kas Cepat adalah suatu sarana pelayanan khusus PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) untuk kemudahan nasabah pemegang Tabungan
Batara dalam rangka pengambilan dananya demi kepentingan bisnis maupun

pribadi.

Kiriman Uang Dalam dan Luar Negeri

Adalah fasilitas jasa pelayanan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) kepada
masyarakal yang ingin mengirimkan dana dalam bentuk rupiah maupun valuta
asing kepada pihak lain di suatu tempat (dalanvluar negéri), sesuai dengan

permintaan pengirim.

Garansi Bank

Adalah pernyataan tertulis yang dikeluarkan oleh bank atas nasabahnya
(terjamin) untuk menjamin resiko tertentu (penggantian kerugian) yang timbul
apabila pihak terjamin (nasabahnya) tidak dapat menjalankan kewajibannya

dengan baik kepada pihak yang menerima Jaminan.

SPPB

Adalah fasilitas pelayanan jasa yang diberikan PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) bagi nasabah yang telah mempunyai simpanan berupa Tabungan
Batara, Deposito dan Giro untuk melakukan pembayaran transaksi keuangan

seperti angsuran KPR, rekening listrik dan telepon atau angsuran mobil.
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Setoran ONH

Adalah suatu bentuk pelayanan dagi PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
yang khusus diperuntukkan bagi umat Islam yang berniat menunaikan ibadah
haji ke Tanah Suci Mekkah.

Setoran Pajak dan Non Pajak

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) sebagai Bank Umum Pemerintah ikut
serta membantu Pemerintah melayani masyarakat untuk menerima Setoran
Pajak yang dibebankan kepada wajib pajak dan penerimaan bukan pajak

lainnya.

Ekspor dan Impor
Adalah  suatu aktivitas perdagangan vang dilaksanakan dengan cara
mengeluarkan atau memasukkan barang dari dalam atau keluar wilayah

pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang berlaku.

Jual Beli Valuta Asing

Adalah jasa pelayanan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) kepada
mesyarakal yang ingin menjual atau membeli mata uang asing tertentu,
dimana kurs dari mata uang asing tersebut tercatat secara resmi di Bank

Indonesia.

Traveller Check
Adalah cek yang diterbitkan oleh lembaga penerbit atau issuer, sebagai sarana
pengganti uang tunai dalam melakukan perjalanan di dalam maupun ke luar

negeri.

Pokok-Pokok Kegiatan KPR
Pokok-pokok kegiatan KPR di PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

meliputi : Promosi, Prosedur pemberian kredit, Laporan pemeriksaan akhir,

Realisasi dan Pencairan dana realisasi.

Promosi kredit dibedakan menjadi dua, yaitu promosi langsung yang

meliputi kunjungan dan tatap muka, dan promosi tidak langsung yang meliputi

iklan melalui media, penyebaran brosur dan surat dari kantor cabang kepada

instansi.
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Prosedur pemberian kredit meliputi :

(1) Tabungan, pemohon harus sudah memiliki tabungan di PT. Bank

Tabungan Negara (Persero);

(2) Permohonan Kredit, pemohon mengisi formulir permohonan kredit serta

kelengkapan data pemohon dan keterangannya;

(3) Penilaian, PT. Bank Tabungan Negara (Persero) melakukan penilaian
terhadap calon debitur dengan meminta keterangan dan informasi dari
yang bersangkutan dan melakukan penilaian terhadap barang-barang

milik calon debitur yang dijadikan barang jaminan,

(4) Pemrosesan, dilakukan dengan ketelitian tinggi yang menyangkut calon
debitur, meliputi : register penerimaan permohonan kredit, penelitian
kelengkapan data-data, wawancara terhadap calon debitur, pehelitian dan
penilaian rencana biaya atau penggunan kredit, rekomendasi, keputusan
dari kantor cabang, laporan ke kantor pusat, penerbitan Surat Penegasan
Persetujuan Penyediaan Kredit (SP3K) dan pengembalian SP3K.

Tahap realisasi adalah tahap yang menentukan diterima atau tidak pengajuan
kredit yang diajukan, tetapi sebelum memasuki tahap realisasi harus dilakukan; (a)
persiapan realisasi/pra realisasi, (b) perjanjian dengan calon kontraktor, (c)
penandatanganan akad kredit. Setelah realisasi permohonan kreditnya disetujui,
tahap yang terakhir adalah pencairan dana realisasi.

Untuk lebih jelas, Prosedur Kredit pada PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Pemohon .
1. Form I/Formulir Permohonan

Kredit ; <
2. Daflar Gaji ;
3. Surat Pemyataan belum <

pernah mengajukan kredit.

Diterima
BTN

Berkas Permohonan Calon Debitur

Lengkap

Tidak
Lengkap

Tidaknya Calon
Debitur

Untuk Menilai Layak

Rapat Komite
Kredit

I

Disetujui Ditolak

Pemberitahuan
Ditolak

SP3K

—p Realisasi

Sumber data : PT. Bank Tabungan Negara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A UPT Porrsrosat
JPT Pepr; Sl2kaan
SYERSITA

L

BT
1!’3« U""‘ML‘?
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember mi

satu bank di Indonesia yang berbentuk Perseroan Terbatas yang diberi

V. KESIMPULAN

kepercayaan oleh pemerintah untuk menyelenggarakan pengadaan perumahan
rakyat yang bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
mendapatkan rumah sebagai tempat tinggal maupun sebagai tempat usaha.

Kemudahan yang diberikan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
tersebut berupa fasilitas pemberian Kredit Perumahan Rakyat, dimana setiap
masyarakat (yang memenuhi syarat) dapat mendapatkan fasilitas tersebut dengan
memberikan suatu barang sebagai jaminan atas kredit yang diambil.

Dalam memberikan fasilitas kredit tersebut, PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) menggunakan prosedur kredit yang sedikit berbedd dengan prosedur
_yang ada, antara lain pihak bank mengharuskan pemohon kredit harus sudah
memiliki saldo rekening Tabungan Batara minimal untuk 6 (enam) bulan yang
nantinya akan digunakan untuk menutup biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pihak
bank dalam memproses permohonan kredit, selain itu pemohon diperbolehkan
untuk menggunakan Notaris yang dipilih sendiri untuk mengurus surat-surat dan
akta-akta yang diperlukan.

Penggunaan sistem akuntansi oleh pihak bank sudah dilaksanakan dengan
sangat baik dan transparan dengan melibatkan beberapa seksi yang diberi
wewenang dan tanggung jawab tersendiri oleh Kepala Cabang untuk menjalankan
roda usaha perbankan khususnya dalam bidang perkreditan. Pemisahan wewenang
dan tanggung jawab yang jelas memungkinkan tiap-tiap seksi untuk menunjukkan
_kinerja yang terbaik, karena pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) ini
diberlakukan peraturan baru dalam hal peningkatan prestasi kinerja, yaitu prestasi
kinerja tidak dinilai berdasarkan akumulasi tiap seksi tapi dinilai berdasarkan
kinerja perorangan. Hal ini menunjukkan itikad yang kuat pihak bank untuk
memberikan pelayanan mereka yang terbaik kepada para nasabah.

Prosedur sistem akuntansi yang dilaksanakan oleh PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) berkenaan dngan pemberian Kredit Perumahan Rakyat ini secara

garis besar adalah sebagai berikut :
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Pencatatan rekening administrasi rupiah dilakukan oleh pihak bank atas biaya-
biaya yang telah dikeluarkan oleh pihak bank selama pelaksanaan pemrosesan
permohonan kredit. *

. Rekening Tabungan Batara digunakan oleh pihak bank setelah permohonan
kredit disetujui oleh Pimpinan Cabang, dengan mendebet saldo sebesar biaya
yang telah dikeluarkan oleh pihak bank.

Tiap terjadi transaksi yang berhubungan dengan keuangan, tiap seksi
melaksanakan pencatatan menggunakan nota jurnal, melakukan validasi lewat
komputer, dan mengirimkan ke seksi lain yang bersangkutan.

Setiap selesai jam kerja Seksi Accounting & Control melaksanakan Posting
terhadap bukti-bukti transaksi yang telah divalidasi yang terdapat di komputer
bank yang terjadi selama transaksi hari ini.

. Pencairan kredit dilaksanakan secara tunai, menggunakan cara transfer ke
rekening nasabah atau orang lain atau dengan cara diangsur.

Laporan kuangan dibuat dua periode; mingguan dan bulanan, dimana laporan

tersebut memperlihatkan kinerja perorangan tiap-tiap seksi.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS EKONOMI

J1. Jawa (Tegalboto) No. 17 Kotak Pos 125 - ® Dekan (0331) 332150 (Fax.) - T.U. 337900

N Kampus Bumi Tegal Boto Jember 68121 - Jatim

3 3’47 /J25.1.4/P 6/ Jemberd November 2001

Kesediaan Menjadi Tempat PKN
Mahasiswa Fak. Ekonomi UNEJ

Yth.Kabage Personalia

PTe Bank Tabungan Negara (Parserc)
di- Jember

Bersama ini dengan hormat kami beritahukan, bahwa guna melengkapi persyaratan kelulusan

dalam mengakhiri studi pada pendidikan Program Diploma Il Ekonomi para mahasiswa
diwajibkan melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN).

Sehubungan dengan ini, kamj mengharap kesediaan Instansi yang Saudara pimpin untuk
menjadi obyek atau tempat PKN. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan
tersebut adalah ;

No. \ Nama NIM ‘Bidang Studi
1 | Ashwien Rizasl 98-215 Adm. Perusahaan

2 | Samdra Agrike 98-167 Auntanad

Adapun pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut pada bulan :

. antare Jamari-laret selaca 1 (satu) bulan (144 jam)

Kami sangat mengharapkan jawaban atas permohonan tersebut dan sekiranya diperlukan
persyaratan lainnya kami bersedia memenuhi.

Atas perhatian dan pengertian Saudara, kami menyampaikan terima kasih.

Blaagko PKN/Maa 2001 ¥IP. 130531975
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LAMPIRAN 4
Tk PT.8
@ % BMI,JLIR PERMOHONAN KREDIT PERORANGAN ety o
Harap diisi dengan huruf cetak dan ben tanda silang pada pilihan yang sesuai No. File (DiisiOlehPetuas): [ [ T [ T [ [ ]

DATA PINJAMAN : FOTO PEMOHON & ISTRI/ SUAMI

Jumlah Pinjaman  .Rp. [(1.CJ11.000C3,03030C]

Uang Muka : rp. 1.010O,00O00C,00 .

Jangka Waktu : OO sulan . FOTO TERBARU FOTO TERBARU

Tujuan Pinjaman : (CJ Beli Rumah [J Beli Rumah Usaha [J Beli Rumah Susun PEMOHON ISTRI/ SUAMI

" Ol Apartemen (] Beli Kapling Siap Bangun PEMOHON

(] Bangun Rumah (O Bangun Rumah Sewa (UKURAN 3 X 4) (UKURAN 3 X 4)
[CJRenovasi Rumah  [] Periuasan Rumah
[ Take Over Kredit O Lain-ain ......

DATA PEMOHON ' R 0™ 5
NamaPemohon-Gelar = | | | | | [ | | | [ [ | [ | L0 1010 b1 i1 1) Ou@de
Tempat Lahir ‘ s LA L L1 L Lt bl L bt Lt ol A angoarianie:. L) 4/ E /L L} |
Kewarganegaraan : I wni (J WNI Keturunan Pendidikan: [ spstta TClpasm st [ sziss
Status Perkawinan : [J Menikah [J Belum Menikah [] Janda/Duda Jumlah Tanggungan [C1J Orang
No. KTP 0 R o VIR R T LN DN
Alamat (Sesuai KTP) O I o o R TN L N R I UL RN R T /1 R ) O O Y L
Kelurahan A O . | o O ) 0 O O O 0 | 4
RT/RW ‘ : Jr 1| KodePos : || [ | |}
Kota Ll il TN 4 f 1 USSISIE T f § et S (T I N
AlamatUntukDihubungi ;L1 1 L 1 1 [ L 1 L L b L b bbbttt bbbty
Kelurahan ! d i e | S B L kL Tl )
RT/RW C £l Kode Pos :
Kota I8 G O O O | (| T T Telepon L1 1 | J.LL 1 1 || 1]
Tempat Tinggal Saat Ini : ] Milik Sendiri (] Milik Instansi  [] Milik Orangtua/Keluarga ] sewa

DATA PEKERJAAN / USAHA PEMOHON

Kode Profesi : [CJPNS [JPens. PNS [JABRI [JPens. ABRI [JBUMN []Swasta []Wiraswasta [_]Profesional
No. NIP / NRP O A 1) R I _
No. NPWP/SPT bl 1) R ] N T . | S U S S SRS O ¢ . |
Nama Perusahaan ALt . S]] e e | G S | SN O )10 1 ) S
Jenis Usaha ; CE (S O ) O O b 1 T R O, 1 ‘
Alamat Perusahaan ) (S o S O T IS T [ T T O T | O Y Y
Kelurahan i ) || Ll it | [T S . [ )
RT/RW _ ) N S KodePos : Ll 1 | | |
Kota i i |68 6 [ [ O O (Y e OO 00 O R Telepon Ll L L J.LL 1 1 1 [1]]
Unit Kerja / Bagian el _Pe ] ) T SR | SRl ) NI 9] E )
Jabatan / Pangkat bl POEN L ) P ) e ) ) f o T [/ )
Masa Kerja » : Ll ITahun | | Bulan
Sebelum Ini Bekerja Di < O I O O PN O e e L 1 e N R YO O O
Masa Kerja Sebelumnya : L | Tahun L_l_J Bulan

DATA ISTRI/ SUAMI PEMOHON .
Nama Pemohon - Gelar 3 19| IS o O S SO S K K A 155 O O 0 O O NN O O 1 e i T
Tempat Lahir (3 (N Y T O s -V, VY O O O 2 A 2 O O
Kewarganegaraan : O wni (] WNI Keturunan Pendidikan: (] s/psLtTA [lpaism  [Cs1 [ saiss
No. KTP .3 O A I I R 0 e IS O 5 S (M 0 O L .78 0 s N0 A e [ 18
Kode Profesi : [ Tok. Kerja (JPNS []Pens.PNS[JABRI [JPens.ABRI [JBUMN [T]Swasta [_IWiraswasta [JProfesional
Alamat Pekerjaan’ N O ) S oo SO IO O 0 A O Y O O N R T I O 0 o O
Kelurahan ] [ HE e <531 S NN U T O S 0 OO 5 Y 1 s
RT/RW A | /) i T Kode Pos : ;
Kota : 2 ol O ) S 21 SR 1 O ) o Yolepon; " bl b Jn b | p =) o)t

)
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Penghasilan Pemohon 7o | A | S [ G | Penghasilan Rmh. Tangga : Rp. (J [DC1. 00O 0.000

(termasuk biaya transport)
Penghasilan istr/suami  : Rp. (] [JJC].0JJ.0CO |Pengeluaran Pendidikan +rp. 1 0J0O001.000.000
Penghasilan Lain-lain : Rp. o o o o o Pengeluaran Lain-lain : Rp. 0y
Total Penghasilan : Rp. 1 JO0.000.C0000 | Total Pengeluaran : Rp. DDDDDDEDDD
' A 9044=; Sisa penghasilan per bulan Rp.1.0O00C1.0000.00 il T n e L N

Bk s o

P N M i [l s{=1D 4
Bank'Pemberian’Kredit* | . Jenis Pinjaman Jumlah Pinjaman (Rp.) - Tanggal Jatuh Tempo - Cicilan per bulan (Rp.) .

REKENING BANK DAN KEKAYAAN LAIN

Nama Bank Jenis/No. Rekening Saldo Terakhir (Rp.)
Kekayaan Lain :[CJ Rumah/Tanah ] Mobil ] Motor T
d " DATA AGUNAN -
Bentuk Agunan : (3 Tanah ) Rumah+Tanah (] Rumah Susun [J Rumah Usaha
ljin Bangunan . : [ IMBInduk  [J IMB Individu CJiPMB Nojin CL LT T T T T I I T T T TT]
Sentifikat : LI HGBInduk (I HGB Individu [ Hak Milik
Kepemilihan Sertifikat - [J sendiri O] Orang lain CoverNote :[JAda (] Tidak Ada
No. Sertifikat 4 N O Berlakusd ;L1 J/L L I/l L 1 | |
Nama Pemilik Sertifikat ~ : LI _| [ | | | L | | | ! | | | 100 bbb L Lt
Alamat Agunan :LJIII\J!ItlJ5|!JIiE![lI}JillIlll!I||
Kelurahan TV YO B (L T T T
RT/RW ; 2l . Kode Pos :|_| | ]
Kota ' 2 L O O I O O Telepon  :L L L | J-L I L 1 [ | |]

- 'PERNYATAAN

1. Permohonan ini saya/kami isi sesuai dengan keadaan sebenarnya dan saya/kami memberikan kuasa kepada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) untuk dalam rangka proses penilaian dan perhitungan serta pengambilan keputusan atas
permohonan kredit ini, melakukan segala kegiatan untuk meneliti, mengecek, antara lain memasuki halaman dan
rumah yang akan saya/kami beli, bangun, perbaiki, agunkan dengan pokok kredit ini dan meminta keterangan dari
pihak manapun termasuk instansi/perusahaan saya’kami bekerja, dari asosiasi/organisasi dimana saya/kami menjadi
anggota mengenai pribadi saya/kami termasuk data mengenai penghasilan, kekayaan dan hutang-hutang saya/kami.

2. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) mempunyai hak untuk menyetujui/menolak/menyetujui dengan perubahan
permohonan yang saya/kami ajukan tanpa menunjukkan alasannya.

3. Saya/kami bersedia dan patuh pada peraturan dan persyaratan yang ditentukan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
sehubungan dengan permohonan ini.

Istri / Suami Pemohon Pemohon

Materai
Rp. 2.000,-

CATATAN BANK : (diisi oleh petugas)

Paket Kredit 1 T Asabri :[J Ya [ Tidak

Penjual : [ Perorangan [ Developer Sedang KPR :[JYa [ Tidak

Nama Penjual o IS N O 3001 SO0 90 0 OO 0 OO JOV A )

Maksimal Kredit * Re.O0.O00O00.000.000 Uangmuka : Rp. (1.OJ0.0010.0000
Jangka waktu : OO0 bulan bunga : D100 % Angsuran/bin  : Rp. (1,000, 00101,000
Nama Analis : L e, I
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: LAMPIRAN 5
Bank®BTN '
o
. SURAT KEPADA PIMPINAN INSTANSI/ PERUSAHAAN PEMOHON
KapadaYth ..............................................
* Pimpinan Instansi/ Perusahaan
Tempat Bekerja Sdr. .........cccevnvrcrminnscrirennes

Dengan hormat.

Dari karyawan saudara tersebut diatas kami terima permohonan Kredit. Dalam rangka pemrosesan permohonan Kredit tersebut, dengan
ini kami mohon bantuan Saudara untuk :

1 Mengisi dan menanda - tangani Bagian Il dari formulir inl. i
Pada saatnya, apabila pemohon Kredit disetujui, atas dasar Kuasa karyawan tersebut melakukan pemotongan gaji/penghasilan

karyawan tersebut sebagai pembayaran angsuran atas Kreditnya.

Terima kasih atas bantuan Saudara.

PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Il. PEMOHON / KUASA KARYAWAN KEPADA PIMPINAN INSTANSI/ PERUSAHAAN

Dalam rangka pemrosesan permohonan Kredit yang kami ajukan kepada PT. BTN (Persero). dengan ini kami menyetujui

sepenuhnya dan memohon kepada Bapak untuk mengungkapkan data-data mengenai status kekaryawanan dan gaji/ penghasilan kami
sesuai dengan data dan catatan yang ada di instansi / perusahaan.

NAMA KARYAWAN / PEMOHON BAGIAN "~ NO. INDUK PEGAWAI TANDA-TANGAN

lll. DATA KEPEGAWAIAN DAN RINCIAN GAJI/PENGHASILAN KARYAWAN TERSEBUT DIATAS
DIISI DAN DITANDA-TANGANI PIMPINAN INSTANSI/PERUSAHAAN.

NG s WD =

DATA KEPEGAWAIAN RINCIAN GAJI / TUNJANGAN DSB.
. MULAI BEKERJA 1. GAJI POKOK
. PANGKAT SAAT INI 2. TUNJANGAN TETAP
. JABATAN SAAT INI 3. GAJI THP ( BRUTO)
. USIA PENSIUN 4. JASA PRODUKSI/BONUS
. TANGGAL LAHIR PER g e i
.KONDUITE 5. POTONGAN GAJI UTK RD. onivaiinssaetas
. FASILITAS YG DIPEROLEH ANGSURAN
DARI PERUSH/DINAS 6. BESARNYA PENSIUN/BLN | Rp. cecoececeveerioeee e
( PERKIRAAN ) .
8. NAMA ATASAN LANGSUNG 7. LUM SUM JAMINAN HARI | RP. coccevirerinnsnneeseenenens
TUA (PERKIRAAN)
TLP. i 8. PENDAPATAN LAIN-LAIN | RP. coovreceveiierereeeeseeeeseeene

MENURUT PENGETAHUAN SAUDARA KARYAWAN TERSEBUT MEMILIKI E] TAK MEMILIKI RUMAH SENDIRI E]

APABILA KARYAWAN TERSEBUT MENGHUNI RUMAH DINAS, SETELAH YANG BERSANGKUTAN MEMBELI RUMAH
DENGAN KPR-PT BTN (Persero) APAKAH TETAP DIPERKENANKAN MENGHUNI RUMAH DINAS : YA D TIDAK L—_]

APAKAH PERSH / INSTANS| MEMBANTU UANG MUKA /ANGSURAN : TIDAK :} YA [:] SEBESAR Rp. ...coceveerrrerrenrnne
21« SR

APAKAH PERSH /INSTANSI : BERSEDIA DTIDAK BERSEDIA :] MENJAMIN PEMBAYARAN ANGSURAN
MEMOTONG GAJI BULANAN ] UNTUK DISETOR KEPADA PT. BTN (Persero)

NAMA INSTANSL./ e R R T B PEJABAT YANG MENANDA-TANGANI

UNTUK INSTANSI / PERUSAHAAN :
PERUSAHAAN P RS eORp

NAMA .

ALAMAT KANTOR JABATAN i T s s i e aarieg TP o conserssnariiiaras

TANDA TANGAN DAN CAP PERUSAHAAN / DINAS
DITANDA -TANGANI TANGGAL

FORM. 1-1/KRP-80 : DIGUNAKAN UNTUK PEMOHON BERPENGHASILAN TETAP.
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KETERANGAN PENGHASILAN AR RN —
UNTUK PEMOHON YANG BERPENGHASILAN TIDAK TETAP

Nama

Alamat

Jénis usaha / mata pencaharian

Tempat usaha ;

Jumlah tanggungan : Istri/Suami : ..o, ‘....,...‘ yANaK e Lain-lain :
Perincian penghasilan : '

1. Setiap hari :

a. Penerimaan uang hasil usaha/upah R S st enssmonansnsusorasasossssnsd (A)
b. Biaya-biaya usaha (uraian secara singkat)
........................................... B imiisintisnsaneasenasrsssnesmonsassssenstsarrass
........................................... R s R s st amps snesmtnss
........................................... B sonvmns s s ibaiis iles e nis
........................................... RPL avmsssusmssasniipiins iasdliusntnssatinga st eibiiucoss
Jumlah Rp.. .. (B)
¢. Keuntungan usaha setiap hari/upah BB s sasssssssaroussmss issisvinsssbeisdisang isuss ©)
2. Setiap bulan : N - :
' a. Rata-rata: ... hari kerja: ........... XARDIE s cimeitiens o it o) 3 Tt
b. Penghasilan bersih Istri/Suami (bila ada dan harus dapat
dibuktikan dengan keterangan secukupnya) o) £ A, < . S D)
c. Penghasilan keluarga per bulan(rata-rata) R it e S (E)
3. Kesanggupan angsuran KPR dan biaya hidup : T = i
a. Dari penghasilan rata-rata per bulan tersebut diatas sanggup '
' untuk membayar KPR per bulan B e M vicsisnasmsssmassonstestiBiesemsase
b. Keperluan untuk biaya hidup per bulan RDW sesisnnminnamimminsimpmes b

Keterangan ini dibuat sesuai dengan kebenaran yang ada dan kami bersedia diambil tindakan apabila kami sengaja
menyampaikan keterangan yang tidak benar.

......................... SE— | S
- Mengetahui,
(Atasan/Majikan Pemohon) Istri/Suami Pemohon KPR,

Form I-4a/KPR-86
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: LAMPIRAN 7 -
@ PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)

KETERANGAN MENGENAI RUMAH DAN PENJUAL RUMAH / )
1 PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR . DEVELOPER YANG AKAN DIKAITKAN DENGAN KREDIT

1. Bagian I, diisi dan ditanda-tangani oleh pemohon kredit sebagai surat pengantar kepada developer / penjual
rumah -

2. Bagian lll, diisi dan ditanda-tangani oleh developer / penjual rumah disertai pemyataan persetujuan untuk
melaksanakan ketentuan-ketentuan / syarat-syarat yang berlaku di BTN, bagi developer / penjual rumah
dengan dukungan Kredit-BTN

1. DIIS] OLEH PEMOHON

Dalam réngka memenuhi persyaratan permohon kredit-BTN yang apabila disetujui akan kami gunakan untuk
membeli rumah dari Saudara, dengan ini kami minta kesediaan Saudara untuk mengisi bagian Il dari formulir ini sesuai
dengan keadaan yang sebenamya termasuk menanda-tangani pemyataan persetujuan atas syarat dan ketentuan

yang ditetapkan oleh BTN yang berlaku apabila Saudara menjual rumah dengan pembayaran dari kredit yang kami
terima dari BTN. :

NAMA DEVELOPER / PENJUAL RUMAH | TIPE YANG AKAN DIBELI | PEMOHON / CALON PEMBELI

........................................................................................................... - NAMA
ALAMATE - Lccnoavpumnsramiamm BELUM [CJ SUDAH [0 |- ALAMAT & oo
............................................................... MEMILIH : - TANDA-TANGAN : ....coooovreeirennnn.
............................................................... BLOK : ... NO. ... | - TANGGAL

1. DISI OLEH DEVELOPER / PENJUAL RUMAH

Yang bertanda tangan dibawah ini :

dengan ini menyatakan hal-hal sebagai berikut :

1. Kami bersedia untuk apabila pemohon kredit tersebut diatas disetujui oleh BTN menjual kepada pemohon kredit
tersebut rumah ( dan tanahnya ) sebagai berikut :

a. Tipe rumah ........................ luas bangunan ................... m2, luas tanah ................ m2, teretak di ...................
b. Hak tanah pada saat ini ..........c.eceevevevrennnnnn, atas Nama .........cceevvvveveieecieenn, selama ............ tahun .........
c. Harga jual Rp. ..ccooovvviviiiiieeeeeeeeee, termasuk : sertifikat hak ............ooeceveueevvervnnnnnn a.n. pembeli ]
PPN [J IMB [J , sambungan listrik .............. watt (]  air bersih berupa ..................... e (VR
d. Keadaan bangunan pada saat ini :
rumah baru siap dihuni dengan fasilitas ] , masih belum dilengkapi ........ccccoveveevrrereneennnn, ] sedang
dibangun, kondisi .........ccoccvvvennnnnn, 3 rumah lama siap huni [Jumah lama memerukan perbaikan

rumah lama dihuni ] rumah dibangun / mulai dihuni tahun ..............oooooo.....
e. Terlampir kami sampaikan data-data mengenai rumah tersebut, sebagai berikut :
copy IMB [J , copy sertifikat hak tanah / bukti pemilikan tanah ] .gambar situasi setempat ]

FORM 1--2 / KPR- 90 : DIISI OLEH DEVELOPER / PENJUAL RUMAH YANG DITUNJUK PEMOHON KREDIT.
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2.  Kami menjamin bahwa bangunan rumah tersebut dibangun dengan cara dan menggunakan bahan-bahan
bangunan yang memenuhi standard, syarat dan ketentuan teknis béngunan yang berlaku di Indonesia.

3. Kami menjamin bahwa perietakkan, status tanah dan pembangunan rumah tersebut dilakukan dengan mematuhi
semua ketentuan dan hukum yang berlaku serta bebas dari sengketa dan bebas dari ikatan jaminan hutang
piutang, sehingga kami bersedia untuk dituntut dan / atau mengganti kerugian yang timbul apabila ada tuntutan
pihak lain sehingga menimbulkan kerugian pihak pembeli dan / atau BTN.

4. Kami menyetujui dilakukannya pemeriksaan / penilaian atas keadaan rumah tersebut oleh BTN atau pihak yang
ditunjuk BTN dalam rangka menilai kelayakan rumah tersebut sebagai jaminan atas kredit yang diberikan kepada
pembeli dan untuk itu kami menyetujui dan mempersilankan BTN atau pihak yang ditunjuk untuk memeriksa
halaman dan bangunan rumah serta untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang diperiukan dari kami atau
pihak lain mengenai status keadaan dan nilai rumah tersebut.

5. Kami menyetujui dan bersedia memenuhi pengenaan biaya seperti biaya penilaian (biaya appraisier), imbalan
pemrosesan dan pengenaan penahanan dana-dana jaminan (jaminan keiayakan konstruksi, jaminan penyelesaian
sertifikat hak tanah) sebesar, dalam jangka waktu serta dengan cara pencairan sesuai dengan yang berlaku di
BTN.

6. Kami menyetujui untuk pada saatnya menerbitkan Standing Instruction kepada BTN dalam rangka pembayaran
harga rumah dari realisasi kredit kepada pembeli.
Kami menyetujui dan menjamin bahwa Standing Instruction karni terbitkan tersebut adalah syah dan sepanjang
BTN memenuhi Standing Instruction tersebut kami sepenuhnya menhebaskan BTN dari tuntutan atau keteribatan
apapun yang mungkin timbul dari pihak manapun atas peinbayaran le:scput.
Semua hubungan, kerjasama yang kami lakukan dengan pihak lain dalam pengadaan dan penjualan rumah
tersebut adalah sepenuhnya menjadi tanggung jawab dan urusan kami sendin.

................................................ sessssssrenanananranrann

Developer / Penjual rumah,

MATERAI
Rp. 2.000,-

Keterangan : Harap dibubuhi tanda-tangan
diatas materal cukup, jabatan
dan cap perusahaan.

FORM 1-2 / KRP-90 : DIISI OLEH DEVELOPER / PENJUAL RUMAH YANG DITUNJUK PEMOHON KREDIT,
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LAMPIRAN 38

) PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)  [apoman PENLATAN OBYEK KREDIT

|. PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR

1. Bagian |l diisi oleh PT. BTN (Persero) .
2. Bagian lll ‘diisi oleh Penilai/ Appraiser yang ditunjuk PT. BTN (Persero)

II. PENUNJUKAN / PENUGASAN PENILAIAN : DIISI PT. BTN (Persero)

PERUSAHAAN JASAPENILAL: ... .0ttt ANGGOTA GAPPI NO.: ....ovvvnnnnnnns ..
ALAMAT §  vvvensmnnnsn st vaseosibenaissiassaaiadsansssstadsassanesasiieisiesdsdvossserossrsenes R T

Dengan ini diminta unluk segera melakukan pemeriksaan, penslitian dan penilaian (appraisal) atas obyek kredit sebagal berikut ;
Jenis cbyek : Tanah beserla bANGUNRAN .. ...\ vur et e i pemilik .. ... i e
Alamat obyek S TOTOTR T | et B T TR r e - TR R A I U Tt R R NS

Hasil ponilaian agar dilaporkan dalam jangka waklu selambat-lambatnya § (lima) hari satelah tanggal pengisian Bagian |ll formulir ini.

PENUGASAN : PENUNJUKAN ATAS NAMA PT. BTN (Persero)

MO i cravn pepaine saeia - R AR ANAMA & L iiiiiiais i saaaiase prer st
UNTUK KEPERLUAN : JABATAN © ..ottt ranracasestanenrnsasasnssnnes
¥ ] wWeukp ) covveneneneess [ | TANDA TANGAN: ...oeininivnnenen, T ¢ e S 5

. LAPORAN HASIL PENILAIAN : DIISI OLEH PENILAI/ APPRAISER YANG DITUNJUK PT. BTN (Persero)

ALAMAT OBYEK :dUiGOIBUDKS - ;i ot s 8essis ssins S5 aseis dacsisch o v/ (58 aiade HO. B IV, i
o KELURAHAN . ot ee e e e e RT. ... JBW: voe KEC. vunivsvamsnvnvsnnns
B RO 5 v ot W L e BB e unfhon KODEPOS ....ovvvvernens -1
Y | PMERIKSAANTOL: oottt YANG DIJUMPAL f oot tee e et eeaianinnnnaenes
E | BATAS-BATAS CDERAN 1 S saih seiessos BELAICANG & 0. . st s aaais vl o
K SERBLAR KIRT: A vt .o coeiilinti s SERELAR] TANAN T RO . ¢ v iorncnnssca e st B

STATUS OBYEK : KOSONG [] DIHUNI[T] OLEH: ..ououinnininintntnesansnesesessasasasasisesnsanans
PUSAT PINGGIR PEDESA- ANALISA LINGKUNGAN :
LOKASI ] kota ] kota ] an Fa § |
L | kePADATAN 5 ‘
| | BANGUNAN [] =75% [ 25-75% [ <25% KEMUDAHAN DICAPAI ] [J [
N | PERTUMBUHAN KEMUDAHAN BE-
G | BANGUNAN [ CEPAT [ sTasiL [ lamax (e ean 3 /0
NAIK GEJALA AHAN
K | HARGATANAH ™ cepar (] sTaelL ] TURUN EEMSUE?(OLAH 5 O
trj PERMINTAAN [ TINGGI  [T] IMBANG  [] RENDAH | KEMUDAHAN
a : TRANSPORTASI = A4S L
A PENGGUNAAN TANAH |TATA GUNA MAYORITAS DATA KEMUDAHAN - O] -
* SAAT INI (%). TANAH YAD.: HUNIAN RUMAH : REKREASI
- PERUMAHAN ........ SANGAT MNGK.[T] |PEMILIKAN ~ [] | KEAMANAN THD. AN-
~INDUSTRI ........... KECIL KE- PENYEWAAN CAMAN KEJAHATAN Ayl
MUNGKINAN (] |RUMAH (]
KEAMANAN THD.
- PERKANTORAN . ..... TAK MUNGKIN [ |INSTANSI [ | KEBAKARAN g O O
- PERTOKOAN ........ SEDANG BER-
KOSONG KEAMANAN THD.
"1 I Uinasune [ [ | sEncana Aum | T o Y
A -KOSONG ........... JUMLAH  eeve ot e
w
g FAKTOR PENAMBAH NILAL © . oottt ettt e et e e e e e e
A | FAKTOR PENGURANG NILAI ...iiimi ittt ttit sttt s et b s st e e s et st e e .
N | KESIMPULAN / CATATAN MENGENAI SEGI LINGKUNGAN . . .o\ttt ettt tes st iaannaesanaeeanns

FORM 13/ KRP-90 - DIGUNAKAN UNTUK LAPORAN HASIL APPRAISAL.
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L |LUAS LOKASI: . ............RENCANA JUMLAH RUMAH/BNG.: , ., .., ... .. .BUBAH ADA: ..,..
0
§ FASILITAS LINGKUNGAN FASILITAS UNGKUNGAN GAMBARAN UMUM SITE
PEME-  BWMS URAIAN :
? RNTAH  TA A | roposrar e
JALAN MASUK  .....oooio.. JENIS TANAH
TRK (1 [ | AANMASUK | JENIS TANAH L. S5 e
JARINGAN LISTRIK D B3| o iovsiamansy ... PENGHWAUAN
JARINGAN AR BERSIH [ [ : PENATAAN LING
S | JARINGAN TELEPON CJ [J | DRANAGE ]
UNGKUNGAN  ............. KUNGAaN L v
| | SALURAN LIMBAH i R | PEMBUANGAN AIR
T JARINGAN GAS [:] D TROTOAR .. ........... INDUK /
PENAMPUNGANSAMPAH [] [J | LAMPU JALAN ... ... RESIKO BANUIR ... .. o
FAKTOR PENAMBAH NILAL .\ iootirisiietnasnre ettt essaba aes s s e aen e
FAKTOR PENGURANG NILAI .......oooiuiiniiiiuiiain s PR
KESIMPULAN / CATATAN MENGENAJ SEGI LOKASI ................... ... . 1 111 e
PUANGAN TERAS | TERAS K K KM, Y] K 0 G JLAK
L TRBI. TRTTP. TAMU SLAKAN MEL TOR 1 ™A 2 TOR 3 AN LUAZ
u BASEMENT
A
S LANTA |
2 LANTA N
g (M)
LUAS BANGUNAN SELURUHNYA
A
S BETON BAatTy ROLAG
N P PONCADS serruoae [ xanr L) wueax. ) Sava (] kéxi 3 3
E
S BATA MERAH CONBLOCK CONBLOCK
G i DN, oresten L) omesren L) vawes mesten [ Kave [ - =]
" F
l‘l( LANTAI MARMER [ ] KERAMIK ] Temsso D 2'“ | e B ......co..ccoi 2
N | A }
S . CENTENG GENTENG GENTENG
A | A TP KE RAMIX seron L] $"sf [J [0 [J seno CJaees J.... [
N F P o0 CAT CAT CAT
E NOING  DALAM / KAPUR TANPA
’: N TEMBOKC D ;:“ao" E:] :f:fg‘ [:J BIRIH D Flwswm[j """"""""" L_.:l
Y
s € o
A CAT CAT
H DINDING LUAR KAPUR TANPA
'|‘| 5 :&:::" (] :’“o“ ] :i:::" ] i =] sl e -«
R [a 4
A PLITUR PLITUR CAT CAT
uil’ ~w KQzYH HALUS 0T wasan O raws o iR e ST —— (-
SAMBUNGAN
M P | Gstric | TANPA  [CJDENGAN...... VAR JE) Pl iy . 3
Al g
" L | ARBERSH (P AM [TJPDAM [] SUMUR PANTEK [0 SUMURGALI [ oo [
|
T | TELEPON :ADA []TOK ADA[]
A
S BAK SAMPAH : ...ttt DIKELOLA OLEH: ..... Ty s
BENTUK ARSITEKTUR BANGUNAN ... ..ttt ettt
BANGUNAN DIBANGUN PADA .............. ... .. i i i MULAI DIHUNI vveeeneeeeennennnnss R
IMB NO. «ovvennrn ., ) 'c | SR SRS e SR B ST S SEBAGAI ...... panesazsia Pt .
FAKTOR PENAMBAH NILAL ..ot - SRR T
FAKYOR, PENGIURANG NIIAD | 1 crcar i oonisi o i Bl 5% 5 4235 o e e S S o At e S gt o o 5
KESIMPULAN / CATATAN MENGENAI SEGI BANGUNAN .. ... 00ttt ie e e
FORM I3/ KRP-90 : DIGUNAKAN UNTUK LAPORAN HASIL APPRAISAL 2
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i e UL e L B S SRR ST B

. PETUNJUK PENGGUNAAN FORMEY A

1. Bagian Il diisi oleh BTN,
2. Bagian Il diisi oleh pemohon kredil dan disetujui oleh developer/penjual.
3. Bagian IV diisi oleh penilai yang ditunjuk.

Il. PENILAIAN ATAS RUMAH SEBAGAI SYARAT PERMORONAN KREDIT . Pemberitahuan oleh BTN,

Kami menyampaikan terima kasih alas pilinan Saudara pada BTN sebagai Bank yang akan membiayai
keperluan sesual dengan permohonan kredit Saudara.

Mengingat rumah dan tanah yang akan dibeli/diperbaiki dengan kredit tersebut akan merupakan
AgunanPokok atas kredit yang akan diberikan, disyaratkan agar lebih dahulu dilakukan penilaian atas
keadaan dan teknis rumah tersebut oleh salah salu penilai/appraiser yang telah bekerja sama dengan BTN.
Biaya penilaian tersebut ditanggung sendiri oleh pemohon kredit ataupun apabila ada kesepakatan

ditanggung oleh developer/penjual yang bersangkutan. Untuk itu diminta agar Saudara menunjuk penilai/
appraiser dengan mengisi Bagian 11l dari penilaian ini.
Terima Kasih,

Bank Tabungan Negara

lll. PENUNJUKAN PENILALI : Diisi oleh Pemohon kredit dan disetujui oleh developer/penjual.

Dalam rangka permohonan kredit yang kami ajukan kepada BTN untuk pembiayaan :
(] PEMBELIAN RUMAH DAN TANAH ] PERBAIKAN/PERLUASAN
yang telah di :

dari (Developer/Penjual) : ijECEMEN1

dengan ini kami menunjuk Penilai sebagai berikut :

Biaya penilai ditanggung D Kami sendiri [:] developéGr/penjual
dan akan kami bayarkan melalui BTN sebelum akad kredit.

Denganini pula kami memberi kuasa kepada appraiser/penilaitersebut dialas untuk langsung menyampai-
kan hasil penilaian kepada BTN menurut cara yang diletapkan oleh BTN,
Menyelujui
Developer/Penjual

Pemohon Kredit

i

V. KESED!Af»_'_J_i\I'PFCI«ISI. I+ Diisi oleh appraiser yang menyetujui penunjukkan lersebut,

Kami bersedia uniuk melakukan penilai

an alas keterangan yang dimohon dialas dan akan melakukan
dengan baik sesuaj dengan protes: kam

dan menunut standar dan cara yang diatur oleh BTN.

terusahaan Pensia:
Nama penanggung jawab

Tanda langan dan cap perusahaan

2RM I-3Ja/KRP-g0 - LAPORAN PENILAIAN OBYEK KREDIT
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PERINCIAN PENGHASILAN UNTUK PEMOHON LAMETBAN 2
BERPENGHASILAN TETAP

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

Jabatan

Alamat Kantor
menerangkan, bahwa SAr ...........ooieieii sebagai Karyawan di perusahaan/Instansi
tersebut diatas dengan Pangkat/Jabatan .............ooviiiiiiiiiiicici et e
sctiap bulan menerima gaji /penghasilan (berdasarkan penghasilan terakhir yaitu bulan ...........ooooouuiiieein oL
................................................ scbagai berikut :
1. Gaji Pokok RpPcivmammnmnisinmisesasen (A)

2. Tunjangan keluarga

3. Tunjangan lain :

a. Jabatan L oo - c L T T e—
b. Transpot RP.ciisis miiuirs s sossmnsdosnaeh o s issesmnmans T b
c. Pcrumahan 3 e\ W SST——
d. Pengangkutan — Rp.....coooeviiviiineioiieieeeeee
[ SJ— PR~ W I S —
; AR ' Biiuissauins Rt O - < v e o st s
Jumlah |13 L R 1 SRR ©
4. Penghasilan(A+ B + C) R, oo i, B s D)
5. Potongan-potongan :
a. luran Pensiun R by coansisississisaastasnsortss sommeser suvesiissss
Ui sisaseminisaniontii s S e
B enverrevisnrses spds o —— SN Sy
: SRTO— BTl Bl v mmmiinions OO s
€ e, R svuviclt RO o o0 B s . ... P
F  iiircessensnnsnsemomerse | 1 /W e
Jumlah Potongan Bt iciiiiimivmmomsmpmimnsntonny
Bccomitivvsnniiboonnicion sbbaksnrss

6. Penghasilan bersih (D — E)
Mengctahui
(Karyawan yartg bersangkutan)
Nama

Jabatan

Form I-4/KPR-86
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: LAMPIRAN 10
@) PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Pérsero)
I. SURAT KEPADA KEPALA DESA
- Kepada Yth.
Kepala Desa.
Tempat Tinggal SAr. ........ccovvvevicnricceerieernns

Dengan hormat,

Dari warga Desa / Kelurahan yang namanya tersebut diatas kami terima permohonzn Kredit, Dalam rangka pemrosesan permohonan
Kredit tersebul. dengan ini kami mohon bantusn Saudara untuk mengisi dan menandatangani Bagian lil dari formulir ini sesuai dengan
sebenarnya yang Saudara ketahui.

Terima kasih stas bantuan Saudara.
PT. Bank Tabungan Negars (Persero)

Il. PERMOHONAN KEPADA KEPALA DESA (Disi oleh pemohon kredit)

Dalam rangka pemrosesan permohonan Kredit yang kami ajukan kepada PT. BTN (Persero) dengan ini kami menyetujui sepenuhnya
dan memohon kepada Bapak untuk mengungkapkan data / keadaan kami sebagai warga Desa / Kelurahan sesusi dengan kesdaan
yang sebenarnya / yang Bapak ketahui,

1. NAMA WARGA 3. PEKERJAAN

2. TEMPATTINGGAL  © ..cccocvivcinrsesinnnssssssseesecseenrenesne 4. TANDA TANGAN

Ill. KETERANGAN/DATA YANG DAPAT DIKETAHUI MENGENAI WARGA TERSEBUT DIATAS,

DATA KEPENDUDUKAN WARGA TERSEBUT PEKERJAAN
1. MULAITINGGAL DI DESA/ | woccocscrcsscinimsscosssnsnncsnnns | 1. PEKERJAAN YBS. ADALAH
KELURAHAN | e SEBAGAI
L. ALAMAT T\ | asisemme s 0 & 2. TEMPAT USAHA YBS.
BERADA DI
3. NO.K.TP. D S—— [T TT CUKUP MAJU O
4. RUMAH YANG DIHUNI KURANG MAJU D
5. PENDAPAT/CATATAN ME- TAK DIKETAHUI O
NGENAI WARGA TERSEBUT | ....coorcvomssmsnsoscssssmnssnines | & PERKIRAAN PENGHASIL-
AN BERSIH RATAZ/BLN A ———
5. APAKAH USAHA YBS. ADA IJIN RESM| O
TANPA LJIN i
KANTOR KELURAHAN @ oorsssnsssstmssssssssssnssnennnss | PEJABAT KELURAHAN YANG | KEPALA DESA YBS.
ALAMAT KANTOR P s | DAPAT DIMINTA KETERANGAN NAMA
MENGENAI PERMOHONAN | a\0a TANGAN DAN CAP DINAS
TSB.
NAMA
SOBATAN. DITANDATANGANI
L L Sp— S (T

FORM. I-1 2/KRP-S0 : blGUNAKAN UNTUK PEMOHON BERPENGHASILAN TIDAK TETAP/USAHA SENDIRI
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LAMPIRAN 11
SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah inj :

Nama
Selaku ......o.ooovvviiiioooeee dari Instansi/Perusahaan ... S TR W
............................................................. yang didirikan SEJH.k
dengan..........oo.coooooioioii BT RV o s isiomamssnanssssenmsasmasmets et emtomsatecrste
S T e s nomor tilpon: ... SN e e s senparseen Ehe e S ast s et NPWP: ..o
................................................................. s, dengan ini menerangkan hal-hal sebagai berikut :
1. Pembawa surat keterangan inj -

- Nama : '

- Alamat tempat tinggal

i R N sampai saat ini adalah karyawan/bekerja di

Instansi/Perusahaan tersebut, dan pada saat ini berkedudukan sebagai berikut :

- Jabatan/pekerjaan ;

- Gajipendapatan per bulan - Rp. ...
(perincian terlampir).

2. Sepanjang pengetahuan kami karyawan tersebut tidak memiliki rumah sendiri dan belum pernah men-
dapat KPR dari PT, Bank Tabungan Negara (Persero).

3. Atas dasar Surat Kuasa dari karyawan tersebut, yang tembusannya kami lampirkan bersama ini, apabila
permohonan KPR yang bersangkutan disetujui oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero), kami bersedia
untuk melakukan pemotongan gaji dan pendapatan lain karyawan tersebut di Instansi/Perusahaan ter-
sebut di atas sesuai dan sebesar yang disebutkan dalam Surat Kuasa yang bersangkutan untuk selanjut-
nya disetorkan kepada Bank Tabungan Negara sebagai pembayaran angsuran bulanan atas KPR tersebut.

Megeuhwlfl \ @ AN | a4 Y D 20.........
(Karyawan ybs)
Nama
Jabatan
Form 1-2/KPR - 86
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N 12
Lembar ke satu : Bendabarawan / Pemotongan GaIﬁAN[PIRA
Lembar ke dua - PT. Baok Tabungan Negars (Persero)

Lembar ke tiga : Arsip (Untuk yang bersangkutan)

KUASA PEMOTONGAN GAJI/PENSIUN

Yang bertanda tangan dibawah ini : '
Nama st L
Jabatan / Pensiunan * ) W TR
Tempat pekerjaan / Kas Negara L e cermoau s s e A G S S SR SRR
NIP /NRP / Buku Pembayaran Pensiun* L e s OIS s ¥ T e S G e e e
Tempat tinggal T, S, R

dalam rangka memenuhi kewajiban angsuran bulanan saya atas Kredit Pemilikan Rumah yang saya terima dari P1. Bank
Tabungan Negara (Persero) dengan ini memberikan Kuasa sepenuhnya kepada :
Bendaharawan / Pembayar Gaji / pensiun *) pada Kantor / kas Negara *)

atau Wakilnya / Pejabat lain yang ditunjuk khusus untuk :

I. Melakukan pemotongan atas Gaji/ Pensiun *) dan / atau penghasilan saya lainnya apa pun di Instansi / Kas
Negara *)

..................................................................... Mulai bulan pada saat dimulainya kewajiban angsuran bulanan.

2. Menyetorkan jumlah yang dipotong dari Gaji/pensiun *) dan / atau penghasilan saya tersebut diatas kepada
PT.Bank Tabungan Negara (Persero) guna memenuhi kewajiban angsuran bulanan saya sesuai dengan perjanjian
Kredit yang saya tanda - tangani dengan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

)

Melakukan pemotongan atas gaji / pensiun dan / atau pengahsilan saya lainnya apapun di Instansi / Kas Negara
setiap tahun sekali(setelah ada pemberitahuan dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero), untuk memenuhi kewajiban
pembayaran premi .. suransi kebakaran dan resiko - resiko lainnya : besarnya jumlah potongan untuk pembayaran
preni asuransi setiap tahun selama jangka waktu kredit, akan ditentukan kermdian sesuai dengan perhitungan premi
asuransi yang berlaku dalam tahun yang bersangkutan.

Surat Kuasa ini tidak akan dan tidak dapat ditarik kembali dan hanya akan berakhir setelah jumlah hutang saya

kepacs PT. Bank Tabungan Negara (Persero) yang timbul dari Perjanjian Kredit yang bersangkutan saya lunasi
seluruhnya.

Yang menerima Kuasa Yang memberi Kuasa
Bendahara Gaji Materai Rp. 6000

Cionsomsnsssssinssssasisassnsmmvions ) Mengetahui : i rsciiscnismmarssssmmmansenssasnaris )

Form I-3/KPR -86
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LLAMPIRAN 13
Nama Pemohon :
Tanggal Wawancara 5 NIP
& 5 - OHO
R it e [ OYAKIN | TIDAK YAKIN |5 o DATA YANG DIBANDINGKAN @7/
Wajah Wajah pemohon, foto pada formulir dan foto pada KTP
Nama Nama dari data lisan, Nama di formulir dan nama di K1P
Alamat Rumah Alamat dari data lisan, alamat di formulir, alamat KTP
Tanda Tangan Tandatangan di formulir, KTP dan lembar wawancara
Jumlah Tanggungan Dari data lisan, formulir dan Kartu Keluarga
KESIMPULAN
= RJAAN DAN F A AN.P OHO
t dil | | TIDAK SESUAI ATA YANG DIBANDINGKAN ¢ i i ¢
Instansi/Tempat Bekerja Nama dan Iokasi Instansi/tempat bekerja dari data lisan,
Alamat Instansi Formulir, Surat Keterangan Bekerja, Kartu Pegawai
SWASTA NON Familiar ADA - TIDAK STATUS USAHA DAN PEMOHON
Perijinan Bidang Usaha
NPWP Usaha Utama
Akta Pendirian perusahaan Jumlah Karyawan
ASTEK Masa Kerja
SPSI Jabatan
SPT PPh 21 Keahlian
WIRAUSAHA SESUAI | TIDAK SESUAI DATA YANG DIBANDINGKAN
Pgn;man Data lisan dan data pada SIUP/SITU atau Akta Pendirian
Bidang Usaha
Perusahaan
Usaha Utama

PENGHASILAN MENURUT DATA LISAN PEMOHON
KARYAWAN / PENGHASILAN TETAP

Penghasilan pemohaon Penjualan/bulan
Penghasilan istri / suami Biaya/Utama

Penghasilan lain-lain Keuntungan/bulan
Jumlah penghasilan | Biaya Operasional & Adm
Biaya hidup Biaya Hidup / lainnya
Sisa penghasilan Penghasilan bersih/bulan

KESIMPULAN PENGHASILAN MENURUT ANALIS KREDIT

Penghasilan pemohon

Penghasilan istri / Suarmi Berdasarkan data lisan, data pada formulir, Slip Gaji,
9 - - - Laporan Keuangan, NPWP/SPT PPh ps. 21
Penghasilan lain-lain
Jumlah penghasilan : g .
Biaya hidup Berdasarkan data lisan, data di formulir, Kartu Keluarga

Sisa penghasilan

: AGUNAN KREDIT f
Harga Jual/Nilai Agunan / Nilai RAB

Uang Muka/Penyertaan

g g INFORMASI UMUM . |~ SUDAH BELUM
Istn / suami pemohon telah sepakat mengambil kredit

Pemohon telah melihat Rumah / Rumah yang akan dibel
Pemohon telah melunasi uang muka

=]=J: =2 A N =1=»

Maksimal Kredit Provisi

Jangka Waktu Biaya Penilaian
Bunga i Biaya Notaris
Angsuran Premi Asuransi

KREDIT  PARAF
REKOMEN-| OBSERVASI | TOLAK
DASI USAHA

REKOMEN- OBSERVASI TOLAK
DASI USAHA

= — —————]

02/HW/KR/97
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_PERNYATAAN

: Ya - Tidak
Apakah Saudara mengerti hak dan kewajiban sebagai debitur ? '

Apakah Saudara mengerti sistem perhitungan Anuitas tahungn ?

Apakah Saudara mengerti perhitungan besarnya angsuran per bulan ?

Apakah Saudara mengerti bahwa bunga kredit dapat berubah setiap saat ?

Apakah Saudara mengerti cara pembayaran angsuran yang termudah
menurut Saudara ?

Rada hari ini ........................... Tanggal ............ Bulan™ ............ Tahun ......... saya/kami yang
bertandatangan di bawah ini telah memberikan keterangan data yang sebenar-benarnya dalam
wawancara yang dilakukan oleh analis kredit PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang
.............................................. guna keperluan penilaian atas kelayakan kredit yang saya ajukan.

Nama Jelas Nama Jelas Nama Jelas Istri/Suami

CATATAN WAWANCARA

Bila kurang, gunakan lembar iain.
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LAMPIRAN 15

!f
BANK TABUNGAN NEGARA
.................................................... no. sandi Cab..:g ED:]:I
nomor nomor nomor nomor Jumlah a |V
map ploeg baris perkiraan map ploeg vbs
s e oo = - L Gl i g - __.6_ 3
TR A R e N T Y I A e S FrT
BREER o)1 BERE ] | :ri
. 3 ""’i i S e O Y Y SRS S N (S R e o B e S e e et e
' ofz| | § ! | |
0]3
—
4
= -
- 0l5
£, —1
— 06 S TTAN
g = ‘ @
- 0[7 AL B
= | % : v/ =
5 0[8 T b2
LR AV
sl 0l9 - WA
_
| [1]o ¥
RRRRRLINE | B
R Tt T
; Co12 g 5y Py
i bt
13 j
catalan ; dibukukan oleh : setuju jurmal : Wisiswsise s s
nama
£V BT o
paral Kasi Akunting
bke/keu/03-01a
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LAMPIRAN 16
SURAT PERNYATAAN DAN KUASA
Yang bertanda-tangan dibawah ini :
Nama P 1 (Pemohon) i 2o S UBMISIA) i sisammmasramsmse
Pakerjaan ¥ Te wnmsness R 2 e e
Alamat : .

Setelah mempelajari ketentuan dan syarat didalam Surat Penegasan Persetujuan Penyediaan Kredit diatas, dengan
ini:

I, Menyatakan :

1. Menyetujui sepenuhnya untuk menggunakan fasilitas kredit yang disediakan oleh Bank Tabungan Negara
didalam Surat Penegasan diatas, sesuai dengan Kketentuan Bank Tabungan Negara.

2. Jumlah kredit yang kami ambil, kami gunakan sebagai berikut :
a. Jumlah kredit : Rp.

b. Jangkawaktu ... oo tahun,

¢. Untuk pembelian/pembangunan/perbaikan rumah dari (hanya diisi oien pemohon kredit) :
c.1. Nama devsloper :

c.2. Lokasi rumah
cd: SRR BORNE ¢ L S W e ow e g e

cd, Type D —— | harga Rp.
c.5. No Blok/Kapling

c.6.  Pada saat ini tingkat pembangunan rumah telah mencapai :

ntuk mencairkan Buku Tabungan kami

Oy vrsevssnnvinnsntbpusbessissioeinsisbsrosvingines tile bium h Y dagiin® rlbkan untuk pembayaran uang muka dan
biaya-biaya pemrosesan sesuai dengan Kétentuanyangbedak Tabungan asli kami lampirkan bersama
ini/akan kami sampaikan pada saatnya.

Surat Pernyataan ini kami buat dengan kesadaran tanpa adanya paksaan dari pihak manapun juga,

Mengetahui, menyetujui ikut bertanggung jawab atas

ey 190000
penggunaankredil sesuaidengan ketentuan dan syarat
dalam surat ini (suami/istri pemohon). Pemohon
Meterai
Rp. 1.000,-

Diisi Bank :

! Agendapenerimaan : ...
B PO e e L

3. Catatan

M 1-7/KRP-90

: SURAT PERNYATAAN DAN KUASA
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(@) PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero) LAMPIRAN 17

JENIS KREDIT
SURAT PENEGASAN PERSETUJUAN
PENYEDIAAN KREDIT
(SP3K)
Kepada Yth.
QO ovsiissstossieii9is s ensnammmsresress sice annss
di
NO o e
Dengan hormat,

Dengan inidiberitahukan, bahwa berdasarkan parmohonan kredityang Saudara ajukan, Bank
Tabungan Negara dapat menyetujui untuk menyediakan fasilitas kredit dengan ketentuan dan syarat
sebagai berikut ":

1. Jenis Kredit : KPR/IKPKSB/KP-RUKO/KUPARA/KSG/KGS ‘

2. Jumlah maksimum kredit yang disediakan P A N, N,

3. Jangka waklu pembayarankembali  : ... tahun.

4. Sukubunga:............... % per tahun dengan cara perhitungan atas jumlah sisa kredit berdasar-
kan kalkulasi pada setiap akhir tahun takwim sebelumnya.

5. Angsuran per bulan ! Rprrmrera

6. Jaminan Kredit s SPEC!MEN ........................................

7. Syarat dan Ketentuan lain :

a. Untuk penggunaan kredit tersebut, Saudara dikenakan biaya dan wajib menyediaka: penyer-
laan sebagai berikut : .

a.l. Uang muka minimum : Rp. ......ooooorivineiiei ( Untuk KPR, KPKSB, KP-RUKO,

KSG, KGS )

a.2.  Provisi Bank sebesar : - R o oo S h Vi b (T e
a.3.  AngsuranBulanPartama, sebesar : g SRR Y . S S
A.4. Biaya Premi Asuransi Kebakaran : R ) TN [
a.5. BiayaNotaris untuk pengikatan barang jaminan: Rp.
a.6. Biayapenilai/appraiser: o R R N D S S T
Jumiah biaya tersebut diatas harus disetorkan dan disediakan dalam rekening Tabungan atas
nama Saudara di Bank Tabungan Negara. ;

b. Biaya-biaya diatas akan diperhitungkan/dibebankan pada saatnya yang dianggaf) topat oleh

Bank Tabungan Negara; untuk itu disyaratkan agar bersamaan dengan pengembalian tem-
busan surat ini, Saudara lampirkan/kirimkan kepada kami Buku Tabungan a.n. Sdr. disertai
Kuasa Pemindahbukuan menurut contoh/dengan formulir terlampir,
Apabila pada saatnya jumlah saldo Tabungan tidak mencukupi untuk menutup semua biaya
yang ditstapkan dalam rangka pemrosesan kredit ybs., maka pamohon kredit / calon debitur
wajib segera menyator / menabung jumlah kekurangannya melalui tabungannya atau Bank
Tabungan Negara akan menunda realisasi pembarian krodit yang barsangkutan,

¢. Paenyediaan lasilitas kredit ini hanya barlaku dan dapat digunakan/ditarik apabila :

= Rumah yang akan cibeli/diparnaiki dan atay diperiuas/dibangun menurut penilaian Bank
Tazungan Negara te'an mamenuhi syaral.
e e e Aol e
FORI 187700 an . CILINAT BEMIEA~ sy

. -q—o'-u;:-o—., A.‘73‘ - « s -
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- Surat-surat atas rumah dan tanah telah dilengkapi dan menurut penilaian Bank Tabungan
Negara, telah memenuhi syarat.

- Pemochon kredit telah memenuhi syaral, antara lain telah bersedia untuk membeli rumah/
memperbaikidan atau memperluas rumah/membangun rumah dengan fasilitas kredit yang
disediakan cleh Bank Tabungan Negara menurut surat ini, dan felah memenuhi persyarat-
an tabungannya.

Apabila penggunaan kredit tersebut di atas untuk KSG (Kredit Swa Griya) dan

KGS (Kredit Griya Sembada) maka jangka wakiu pelgksanaan pembangunan rumah
sampai dengan saal-dapai-dihunrharus—digele Id Ee-lambal-lambatnya 6 (enam)

bulan sejak tanggal| akad dit J04 njang atas pertimbangan Bank
Tabungan Negara. J} " EL

8. Apabila Saudara menyetujui ketentuan dan syarat penyediaan fasilitas kredit menurut surat ini,
sebagai tanda persetujuan Saudara atas ketentuan dan syarat didalam Surat Penegasan Per-
setujuan Penyediaan Kredit ini, hendaknya "Surat Pernyataan dan Kuasa” yang dilampirkan pada
suratini Saudara isi dan tandatangani dengan benar diatas meterai cukup (Rp. 1.000,—) kemudian
dikembalikankepadakamiselambat-lambatnya 1(satu)bulan sejak diterbikannya Surat Penegasan
Persetujuan Penyediaan Kredit (SP3K) ini atau tanggal ........cceveeeieeivvennirennnnnes, dan dilengkapi
dengan Buku Tabungan asli (apabila segera akan direalisir kreditnya).

Apabila sampai dengan tanggal diatas Saudara belum mengembalikan tembusan surat ini dan mae-

lengkapi dengan keterangan / data / syarat yang ditentukan, maka Surat Penegasan Persetujuan
Penyediaan Kredit ini batal dengan sendirinya dan tidak berlaku,

BANK TABUNGAN NEGARA
CABANG

FORM 1-6/KAP:90 | BURAT PENEGASAN PERSETUJUAN PENYEDIAAN KREDIT
74
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LAMPIRAN 19

PERMOHONAN Kepada Yth.
REALISASI PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)
KREDIT Cabang ............... S e R
di
Mcnunjuk SP3K No. .. tanggal .. . vang telah kami setujui dan
sampaikan kembali kepada PT. Bank Tabungan Ncgara (Pcrscro) tam,gzl ............................... dengan ini

kami menvampaikan hal-hal scbagai berikut:

1.

(¥ 5]

Demikian permohonan dan pcn)?crinan kami. \ " | @ . ; [ f R | ‘{Q&Rﬁﬂ
J W 3

Pada tanggal .. S kami telah memenksa setempat / memperlihatkan keadaan rumah
vang akan kami beli / bnngun / pcrbalkl dengan fasilitas kredit PT. Bank Tabungan Negara (Persero),
scbagai berikut:

11
1.2
1.3
14
15

Nama developer/penjual rumah/kontraktor
Lokasi

Blok dan Nomor Kapling

Type rumah

Harga Jual/Biaya Pembangunan/Perbaikan :Rp.

Berdasarkan hal tersebut di atas kami mengajukan permohonan agar penyediaan fasilitas kredit yang
tclah disctujui berdasarkan dan sesuai dengan persyaratan SP3K terscbut di atas.

Permohonan realisasi kredit ini kami ajukan dengan kesadaran dan kesungguhan penuh untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban kami, antara lain scbagai berikut:

3.1

Kami sanggup untuk selalu memenuhi kewajiban kami sebagai debitur kredit PT. Bank Tabungan
Negara (Perscro), antara lain untuk membavar sccara teratur jumlah angsuran bulanan, sampai
dilunasi scluruh kewajiban kredit tanpa mengkattkan dengan cara apapun atas keadaan atau
kekurangan/cacat yang ada mengenai rumah vang kami beli/bangun/perbaiki tersebut di atas.
Scgala kekurangan dan cacat vang ada scmata-mata hanya kami selesaikan dengan
developer/penjual rumah/kontraktor vbs. ‘

Kami menyadari bahwa rumah dan tanah vang kami beli/bangunan/perbaiki dengan fasilitas kredit
PT. Bank Tabungan Ncgara (Persero) tersebut, secbelum kredit kami lunasi, dijaminkan sepenuhnya
kepada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) dan kami sanggup untuk memenuhi dan memelihara

dengan baik rumah dan tanah terscbut. e i —

e |
'L Mpih\V ubﬁu

Mengetahui dan menyelujui, s w3 b d ks v o)
Isteri/Suami Pemohon ¢ Pcmohon Kredit

Form 1-9/KRP-90 : PERMOHONAN REALISASI KREDIT

Sumber data: PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cab. Jember.
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LAMPIRAN 20

Bank @ BTN  BATARR

Cabang : ..o 1 112,507 = (o] A YT ) . .y
SLIP PENGAMBILAN
Nomor Rek.
Atas Nama
Terbilang
Teller Tanda tangan Nasabah

Rp.

FORM. BDA/S. 02

ﬁ] PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)
BUKTI SETOR

(M) PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)
BUKTI PENERIMAAN

omor TPA : :__Ag___,J Nomor TPA :
ITERIMA DARI DITERIMA DARI

et T T, SNG—— . o BT SRSt A S
LRt )T PSRRI L R Nomor Debitur

lamat Debitur : Alamat Debitur

PO e s e Kode Pos

A L o RN S5 o

Proper

LRSI O S —, W, ey Sl

Nama Developer :

\gsuran : Ke

........................................................................ Angsuran 3 e I
2L PRI | e e Bulan
jumlah E R e Sejumlah : Rp.

TELAR: . imsniniiasiise o soisinriiieiend 19 ...
DIBUKURAN

n TPA-8/KPR

Form TPA-8/KPR
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LAMPIRAN 21

DITERIMA DARI
Nomor Debitur
Nama Debitur

Proper
Angsuran bulan

Jumlah

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)
BUKTI PENERIMAAN ANGSURAN KOLEKTIF

ALAMAT

Rp .

FORM TPA-8/KOL
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CERIENTIAN WRE BT VAR AL TR AR JvOHAH LAMPIRAN 22
ANTARA
MT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)
DM
SEMUDRA AGRIKA

NO. O30<68172=C*i v v v an B it

g Bertanda tangan dibawah ini -

i RPT.BANK TABUNGAN NEGHRA (PERSERO) di JakKARTA

FT. BankK Tabungan Negara, berkedudukan di Jln Gajah Mada Nomor 1, Jakart:
Fusat, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar PT. Bank Tabungan Negar:
(Persero) Nomor 25 tanggal 4 September 1998 vang dibuat dihadapai
Sutjipto SH, MNotaris di Jakarta vyang telah mendapat persetujuan  dar
Menteri Kehakiman Dan Hak aAsasi Manusia RI  berdasarkan Keputusanhny:
Menteri Kehakiman Dan Hak Azasi Manusia RI Nomor C~035&8 HT.0L.04 . TH.200:
tanggal 20 Juli 2001, dalam hal ini diwakili oleh ABDUL AZIS

berdasarkan surat Kuasa Direksi dalam akta nomor 119 tanggal 25 Qktober
dalam kKedudukannya selaku Kepala Cabang PT Bank Tabungan Negara (Fersero
di JEMBER » dengan demiKian sesual pasal 11 ayat (5), (12) da
pasal (12) ayat (1) huruf d Anggaran Dasar tersebut mewaili Direksi dar:
dan oleh Karena itu untuk dan atas nama PT Bank Tabvungan Negara (Persero
selanjutnya disebut Bank.

’ SAMUDRA AGRIKA, pekerjaan PEMDA JEMEEL
Beralamat(alamat Kantor) = JL. SUDARMAN
»JEMBER Telp. 033)-

bertempat tinggal i @ JL Jaws 111 / 12

s JEMBER, 68121
dalam hal ini bertindak untuk dirinya sendiri aefanjutﬁya disebut DEBTTUF
Dengan ini (edua belah pihak telah sepakat untuk mengadakan Perjanjiar
Kredit, yvang selanjutnya disebut Ferjanjian Kredit Pemilikan Rumah diman:
Bank setuju memberikan pinjaman sejumlah uang Kepada Debitur dan dengat
ini pula Debitur menyatakan berhutang kepada Bank dengan kKetentuan pokol
sabagal berikut -

PaSal. L
JUMLAH PINJAMAMN

) Besar pokok pinjamar R . HRLO00L 0G0~
(hima pulubh juta rupian)

) disamping pokok pinjamarn, jumlah pinjaman maliputl pula pembebanan bunag
dan blaya=bilaya lainnva yvang menurut Parjaniian Kredit ini harus dilunas
olehb debitur tetapi tertuongoaalk.

sl
FEUNGE

L) Atas Jumlah pi njaman LALK yvang baropa pokok plnjamar maupun tambaharnng

yang terjadi RKarena  adanva Pungaakain bunga, dan biava-biaya terhutang

dabitur dikenakan Lunga sabesar 119, 5%0% prer-taliun.

= halaman

79
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(2) Suku bunga sebagaimana dimaksud dalam ayvat(l) pasal ini setiap saat dapa
berubah, sesudl|dengari-Ketentudh/ Bank.

PAaSAL. 3
FEMBEAYARAN KEMEALI KREDIT DAN JANGKA WAKTU KREDIT

1) Jumlah pinjaman harus dibayvar Kembali (dilunasi) oleh Debitur denga
pambayaran angsuran bulanan berdasarkan cara perhitungan anuitas da
sapanjang tingkat suku bunga adalah sama seperti ditetapkan pada ayat (L
pasal 2 perjanjian ini, maka jumlah angsuran bulanan yang wajib dibaya
oleh Debilitur Kepada Bank adalah sebesar : Rp. 977.,030,~
(Sembilan ratus tujuh puluh tujuh ribu  tiga puluh rupiah)
setiap bulan dalam jangka waktu 120 bulan sedemikian rupa sehingga pac
akhir jangka waktu vyaitu pada tanggal. 18/02/2012, seluruh pinjaman
harus telah dilunasi oleh Debitur.

Z2) Dicapainya akhir jangka waktu Kredit sebagaimana dimaksud dalam avat (1
pasal inl tidak dengan sendirinva menvebabkan lunasnya pinjaman, Karer
pelunasan pinjaman akan bergantung sampal dimana Debitur telah membaya
dan melunasi seluruh jumlah pinjamannya sebagaimana dibuktikan pada reke
ning pinjaman atas nama Debitur sesual  dengan pencatatan pada pembukus
Bank.

Fasal 4 .
TANGGAL. JATUH WaKTU PEMBAYARAN ANGSURAN
BULANAN DAN DENDA TUNGGAKAN

(1) Debitur diwajibkan untuk melunasi Kewajiban angsuran bulannva dimuks
aehingga angsuran untuk bulan pertama bersamaan dengan penandatangans
Perjanjian Kredit ini, sedangkan angsuran bulan-bulan berikutnya hart
sudah dilunasi selambat-lambatnya pada Tanggal 10 bulan vang bersangkute

2) Keterlambatan dalam memenuhl Kewajiban angsuran bulanan akan menyebabkes
timbulnyva tungqakkan.

3) Keterlambatan pembayaran kewajiban angsuran bulanan(tunggakan) vang mele
bihi tanggal terakhir bulan yang bersangkutan dikenakan denda tunggake
sesual dengan kKetentuan yvang ditetapkan oleh EBank.

PASAL. 5
FROVIST BANK DAN BIAYA LLAINNYA

1) Debitur wajib membavar provisi Bank sebesar Rp. 500,000,
(lLima ratus ribu rupiah)
vaitu = 1% dari Rp. 50,000,000, harus dilunasi bersamaan dengan
penandatanganan FPerjanjian Kredit.

2) Disamping provisi bank, Debitur diwajibkan membavar biava~biaya lain var
diperlukan dalam proses pemberian Kredit dan pengikatan Jjaminan kred:
yang meliputi antara lain, bilaya pemasangan hipotik, biaya taksasi, biay
akta~-akta notaris,bilaya dan premi asuransi atas barang jaminan kKredit d¢
biava~bilaya lain, sesual dengan Ketentuan Bank.

halaman 2 -
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PAaSAL &
AGLINAN KREDIT

Agunan (Jaminan) utama atas pinjaman vang timbul Karena Perjanjian Kredit:
ini adalah —~RUMAH DaN TANAM~ vang Terlptah dilokasi

GUINUIMG PﬁTU FPERMAT KA-~2

JEMEBEER, 68121

Luas tanah s 341M2,dan luas bangunan @ 346 MZ, dendgan bukti kepemilikan
sertifikat/bagian dari sertifikat :HGE/ No.555.

Disamping jaminan utama sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini,
Bank dapat meminta Jaminan tambahan lailnnyva.

FPASAL 7
PENGGUNAAN RPINJAMAN DAN KUASA

Pinjaman pokok sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 ayvat (1) Perjanjian
Kredit ini, digunakan oleh Debitur untuk pembelian sebuah rumah berikut
tanahnya dari @ PAKET C -~ JEMEER . dengan pertelaan

sebagal berikut RUMAM DAN TaANAH dengan harga jual sebesar Rp. 136.442.000
(Seratus tiga puluh enam juta empat ratus empat puluh dua ribu rupiah)
terletak seperti Lersebut pada Pasal 6 avat 1.

Sesual dengan penggunaan pinjaman sebagaimana dimaksud dalam avat (1)
pasal ini, dengan penandatanganan Perjanjian Kredit sekaligus Debitur
sekaligus Debitur memberi Kuasa yang tidak dapat ditarik Kembali kepada
Bank untulk membayarkan pada saat yang dianggap baik oleh Bank jumlah vang
diperoleh dari pinjaman tersebut Kepada pihak penjual.

Fasal 8

LATN~LAIN
Untuk Perjanjian Kredit ini berlaku sepenuhnya kKetentuan dan syvarat-sya-
rat yang dimuat pada Ketentuan dan Syarat-syarat Umum Perjanjian Kredit
Pemilikan Rumah Bank Tabungan Negara yang merupakan lampiran dan satu
Keszatuan yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kredit ini.

Perjanjian Kredit ini mulal berlaku sejak ditandatangani oleh Kedua belah
pihak.

JEMBER, 18 MARET 2002

FIHAK BANK FIMAK DEBITUR

( ABDUL. AZIS ) (SAMUDRA AGRIKA)

halaman 3 -
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—*
LAMFIKAIN L3

Tabel : Faktor Anuitas untuk Rp. 1,- * ' Tabel : Faktor Anuitas untuk Rp. |,-

Ik, Wak:u. Bunga 5 % | Bunga 8% | Bunga 9 % [Bunga 10%] * Jk. Waktu | Bunga 12% [ Bunga 15%| Bunga 16% | Bunga 18%
1 1.050000 | 1.080000 | 1.090000 | 1.100000 1 1.!20000‘ l.lSOOOOr 1.160000 .| 1.180000
2 0.537805 | 0.560769 | 0.568469 | 0.576190 | 2 0.591698 | 0.615116 | 0.622963 | 0.638716
3 0367209 | 0.388034 | 0.395055 | 0.402115 3 | 0.416349 | 0.437977 | 0.445258 | 0.459914
4 0.282012 | 0.301921 | 0.308669 | 0.315471 4 0.329234 | 0.350265 |, 0.357375 | 0.371739
5 0.230975 | 0.250456 | 0.257092 | 0.263797 5 0.277410 | 0.298316. 0.305409 | 0.319778
6 0.197017 | 0.216315 | 0.222920 | 0.229607 ' 6 0.243226 | 0.264237 | 0.271390 | 0.285910
7 0.172820 | 0.192072 | 0.198691 | 0.205405 7 0.219118 | 0.240360 | 0.247613 | 0.262362
8 0.154722 | 0.174015 | 0.180674 | 0.187444 8 | 0201303 | 0.222850 | 0.230224 | 0.245244
9 0.140690 | 0.160080 | 0.166799 | 0.173641 9 0.187679 | 0.209574 | 0.217082 | 0.232395
10 0129505 | 0.149029 | 0.155820 | 0.162745 ‘. 10 0.176984 | 0.199252 | 0.206901 | 0.222515
1 0.120389 | 0.140076 | 0.146947 | 0.153963 1 0.168415 | 0.191069 | 0.198861 | 0.214776
12 0.112825 | 0.132695 | 0.139651 | 0.146763 12 0.161437 | 0.184481 | 0.192415 | 0.208628
13 0.106456 | 0.126522 | 0.133567 | 0.140779 13 0.155677 | 0.179110 | 0.187184 | 0.203686
14 0.101024 | 0.121297 | 0.128433 | 0.135746 i4 0.150871 | 0.174688 | 0.182898 | 0.199678
15 0.096342 | 0116830 | 0.124059 | 0.131474 o I3 0.146824 | 0.171017 | 0.179358 | 0.196403
16 0.092270 | 0112977 | 0.120300 | 0.127817 16 0.143390 | 0167948 | 0.176414 | 0193710
177 | C.088699 | 0109629 | 0117046 | 0.124664 17 0.140457 | 0.165367 | 0.173952 | 0.191485
18 0.085546 | 0.106702 | 014212 | 0.121930 = 1§ Q137937 | Q163186 | 0171885 | 0 189639
I | 0.082745 | 0.104125 | 0111730 | 0.119547 19 0.135763 | 0.161336 | 0170142 | 0.188103

L 20 0.080243 l 0.101852 | 0.109546 | 0.117460 20 0.133879 | 0.159761 | 0.168667 | 0.186820
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ST —
LAMPIRAN 24

KETENTUAN DAN SYARAT-SYARAT UMUM
PERJANJIAN KREDIT KEPEMILIKAN RUMAH

Ketentuan dan Syarat-syarat Umum Perjanjian Kredit Pemilikan Rumah berikut ini
(untuk selanjutnya disingkat dan disebut Syarat-syarat Umum) berlaku sepenuhnya serta
mengikat yang merupakan lampiran dan satu kesatuan yang tak terpisahkan setiap Perjanjian
Kredit Pemilikan Rumah.

PASAL 1
ARTI ISTILAH

Jika tidak ditentukan lain, didalam Ketentuan dan Syarat-syarat Umum ini yang
dimaksud dengan :

a. Bank, adalah Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Bank Tabungan Negara yang didirikan
dengan Akta Pendirian No. 136 tanggal 31 Juli 1992, yang dibuat oleh dan dihadapan
Muhani Salim, SH, Notaris di Jakarta yang salinannya telah disetujui Menteri Kehakiman
RI dalam keputusannya No. C2-6587.HT.01.01 TH.92 tanggal 12 Agustus 1992 dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor : 73, Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia Nomor : 6A tahun 1992;

b. Direksi, adalah Direksi Bank;

c. Syarat-syarat Umum, adalah Ketentuan dan Syarat-syarat Umum Ketentuan Pemilikan
Rumah sebagaimana dimuat dan diatur didalam dan tercantum dalam ketentuan ini;

d. Perjanjian Kredit, adalah Perjanjian Kredit Pemilikan Rumah antara Bank dan Debitur
yang memuat ketentuan dan syarat-syarat umum yang berlaku atas pemberian kredit

tersebut; didalam pengertian Perjanjian Kredit harus diartikan juga setiap tambahan /

addendum, perubahan-perubahan, pelengkap dan/atau Perjanjian tambahan yang setiap
saat dapat ditetapkan atas dasar persetujuan Bank dan Debitur;

¢. Debitur, adalah orang seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama atau sebuah
Badan Hukum atau Badan Usaha atau Koperasi yang memenuhi Syarat-syarat dan telah
_menandatangani perjanjian kredit dengan Bank;

f. Kredit, adalah Kredit Pemilikan Rumah (KPR), yaitu kredit yang diberikan Bank kepada
Debitur untuk digunakan membeli/membayar sebuah bangunan rumah tinggal dengan
tanahnya guna dimiliki dan dihuni atau dipergunakan sendiri;

g. Penyelenggara Proyek, adalah suatu Badan Hukum / Badan Usaha / Koperasi yang telah
mendapat persetujuan dari Bank untuk menyelenggarakan / membangun perumahan
dengan dukungan fasilitas KPR bagi para pembelinya yang memenuhi syarat;

h. Realisasi Kredit, adalah Tanggal ditandatanganinya Persetujuan Kredit; dengan
menandatangani Perjanjian Kredit, maka Debitur  diangggap telah

- menarik/mempergunakan secara efektif jumlah kredit; :

1. Pokok kredit, adalah jumlah kredit yang tersebut dalam Perjanjian Kredit;

J.  Pokok Kredit Terhutang, adalah Jumlah Pokok Kredit dikurangi dengan seluruh jumlah

" realisasi pembayaran kembali atas Pokok Kredit;

k. Bunga, adalah Jumlah uang yang wajib dibayar oleh Debitur kepada Bank sebagai
imbalan atas kredit yang diberikan oleh Bank, yang dinyatakan dan diperhitungkan
sebagai prosentase (suku bunga) atas jumlah Pokok Kredit selama dalam jangka waktu
kredit;

I. Utang, adalah Jumlah kewajiban keuangan Debitur kepada Bank yang timbul dari dan
‘berdasarkan Perjanjian Kredit, termasuk didalamnya jumlah pokok kredit yang terhutang,
bunga yang telah jatuh waktu, kewajiban pembayaran denda serta biaya-biaya lain yang
terlebih dahulu dikeluarkan oleh Bank untuk dan dalam rangka pengurusan utang Debitur
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m.

(1

Q).

termasuk antara lain biaya-biaya dan premi asuransi yang harus ditutup, biaya pengikatan
jaminan, biaya dalam rangka penagihan kembali jumlah utang dan lain sebagainya,
Tunggakan, adalah Suatu Utang yang telah jatuh waktu dan wajib dibayar kepada Bank
sesuai dengan Perjanjian Kredit, tapi sampai tangggal yang ditetapkan oleh Bank belum
dibayar oleh Debitur;

Tagihan, adalah jumlah kewajiban pembayaran Debitur kepada Bank yang telah jatuh
waktu; -

Denda, adalah jumlah uang yang wajib dibayar oleh Debitur kepada Bank sebagai sanksi
atas adanya tungggakan, dinyatakan dan diperhitungkan dalan prosentase atas jumlah
tunggakan;

Tempat Pembayaran, adalah Tempat dimana menurut pemberitahuan Bank kepada
‘Debitur, setiap saat apabila telah jatuh waktu Debitur harus melakukan pembayaran atas
bagian utang;

. Pelunasan Dipercepat, adalah Pembayaran lunas jumlah utang sebelum berakhimya

jangka waktu kredit;
Angsuran Ekstra ( Pembayaran Pengurangan Pokok ), adalah Pembayaran yang

" dilakukan di luar / di samping pembayaran angsuran bulanan tetap dengan maksud umtuk

mengurangi jumlah sisa Pokok Kredit diluar jadual yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kredit;

Angsuran dimuka, adalah Pembayaran yang dilakukan dalam rangka pembayaran
kembali pokok kredit dan bunga yang tidak bisa dikategorikan sebagai pembayaran
Pelunasan Dipercepat dan / atau Angsuran Ekstra (Pembayaran Pengurangan Pokok).

PASAL 2
JUMLAH KREDIT, PENGGUNAANNYA DAN
TANGGUNG JAWAB PIHAK-PIHAK

Dengan penandatanganan Perjanjian Kredit Debitur mengaku telah menarik dan
menggunakan jumlah kredit yang besamya seperti tercamtum pada pasal 1 Perjanjian
Kredit dan dengan demikian sejak penandatanganan Perjanjian Kredit ini yang

‘merupakan tanggal penarikan kredit Debitur wajib untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban atas kreditnya sesuai dengan Perjanjian Kredit yang telah ditandatangani.
Jumlah tersebut pada ayat (1) pasal ini diberikan oleh Bank kepada Debitur hanya boleh
digunakan oleh Debitur untuk membeli sebuah rumah berikut tanahnya guna dimiliki dan
dihuni sendiri oleh Debitur.

(3) Pilihan atas rumah yang akan dibeli dengan kredit Bank, sepenuhnya adalah ditangan dan

menjadi tanggung jawab Deditur sendiri sebagai pembeli. Dengan demikian apabila
kemudian diketahui atau timbul cacat, kekurangan, atau keadaan apapun yang
menyangkut rumah adalah sepenuhnya menjadi resiko dan tanggung jawab debitur
sendiri, Bank tidak dapat dikaitkan maupun diminta tanggung jawab mnengenai hal
tersebut, demikian juga adanya cacat kekurangan atau masalah yang timbul tidak dapat
dijadikan  alasan untuk mengingkari, melalaikan ataupun menunda pelaksanaan
kewajiban debitur sesuai Perjanjian Kredit, termasuk antara lain membayar angsuran
bulanan dan sebagainya.

Dalam hal Bank mengambil tindakan ataupun mengambil upaya pengamanan karena
adanya cacat dan kekurangan serta masalah yang timbul atas keadaan status rumah
tersebut, maka hal ini adalah semata-mata sebagai tindakan Bank dalam rangka

.mengamankan jumlah kredit yang diberikan dan / atau mengamankan barang jaminan

kredit yang bersangkutan.
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(4) Untuk pembayaran lanas harga rumah berikut tanahnya tersebut pada ayat (2) pasal ini,
dengan penandatanganan perjanjian ini Debitur sekaligus memberi kuasa kepada Bank
untuk dan atas nama Debitur membayaskan pada saat yang dianggap baik oleh Bank
Jumlah uang yang diperoleh dari kredit tersebut pada ayat (1) pasal ini kepada penjual.

(5) Sesuai dengan ketentuan yang disebutkan dan dimuat pada ayat (3) pasal ini, maka
masalah yang timbul dalam pelaksanaan Perjanjian / Akad jual beli rumah dan tanah, Jual
Beli mana sebagian dibiayai dengan kredit Bank, seperti adanya claim atau keluhan atau
tidak dipenuhinya kewajiban salah satu pihak, adanya fasilitas rumah yang belum
terpenuhi, adanya kelambatan penyelesaian sertifikat tanah dan sebagainya, semata-mata

_adalah masalah dan tanggung jawab pihak-pihak dalam Perjanjian / Akad Jual Beli
tersebut dan salah satu pihak tidak dapat meminta pertanggungan jawab ataupun
menuntut pihak Bank.

Apabila dalam hal ini Bank kemudian mengambil tindakan-tindakan, maka tindakan
demikian semata-mata adalah dalam rangka usaha Bank untuk mengamankan kredit yang
telah diberikan dan/atau mengamankan nilai barang jaminan kredit.

(6) Sesuai dengan ayat (1) pasal ini, perjanjian kredit efektif berlaku sejak ditanda tangani
oleh Bank dan Debitur, schingga tanggal pembayaran oleh Bank sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) pasal ini tidak mempunyai pengaruh apapun atas hak dan kewajiban pihak
"Debitur di dalam perjanjian kredit.

PASAL 3
SUKU BUNGA DAN PROVISI BANK

(1) Terhadap kredit ini, debitur dikenakan bunga yang besamya seperti tercantum pada pasal
2 Perjanjian Kredit yang diperhitungkan sejak hari berikut dari tanggal penandatanganan
Perjanjian Kredit sampai dengan tanggal dilunasinya seluruh jumlah utang.

(2) Kecuali bunga tahun pertama, yang diperhitungkan atas dasar jumlah kredit yang ditarik,
bunga tahun-tahun selanjutnya diperhitungkan atas dasar sisa utang (yang terdiri dari

. pokok kredit, pembebanan bunga dan biaya-biaya tertunggak) pada tanggal 31 Desember
tahun yang mendahului.

(3) Apabila debitur melakukan tunggakan schingga sampai dengan tangggal 31 Desember
tahun yang bersangkutan angsuran yang dibayar masih belum dapat menutup kawajiban
bunga sampai dengan akhir tahun, maka besamya kewajiban bunga yang terutang sampai
dengan akhir tahun (31 Desember) akan ditambahkan pada hutang pokok sebagai dasar
perhitungan bunga tahun kalender berikutnya (kapitalisasi tunggakan bunga pada akhir
tahun kalender).

(4) Provisi Bank harus telah dilunasi selambat-lambatnya pada saat penandatanganan
* Perjanjian Kredit.

(5) Sctiap saat Bank berhak untuk merubah dan menetapkan tarip suku bunga, kecuali
ditentukan lain, suku bunga baru yang ditetapkan oleh Bank berlaku dan mengikat
debitur lama (yang telah menjadi debitur Bank), sehingga dalam hal terjadi perubahan
suku bunga, besamya angsuran bulanan akan mengalami perubahan.

PASAL 4
JAMINAN KREDIT DAN CARA PENGIKATANNYA

(1) Untuk menjamin lebih jauh pembayaran kembali segala sesuatu yang atas ketentuan

. Perjajinan Kredit ini atau karena apapun juga harus dibayar oleh Debitur kepada Bank,
baik karena pokok kredit, bunga denda dan biaya-biaya lainnya, maka Debitur
menyetujui memberikan jaminan kebendaan (Harta) antara lain rumah dan tanah yang
dibeli dengan kredit Bank dan apabila Bank memandang perlu setiap saat Bank dapat
meminta tambahan jaminan yang akan disebut dalam akta tersendiri baik secara
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notariil/otentik, maupun dibawah tangan, semata-mata menurut pertimbangan dan
- ketentuan Bank, sedang akta pemberian tersebut merupakan bagian dari dan yang tidak
dapat dipisahkan dari Perjanjian Kredit.

(2), Debitur menyetujui dan mewajibkan serta mengikatkan diri untuk menyerahkan semua
surat dan dokumen apapun, yang asli serta sah dan membuktikan pemilikan atas segala
harta yang dijadikan jaminan termasuk dalam ayat (1) pasal ini, kepada Bank guna
dipergunakan untuk pelaksanaan pengikatan harta tersebut sebagai jaminan kredit dan
selanjutnya dikuasai oleh Bank sampai dilunasi seluruh jumlah utangnya.

(3) Debitur menyetujui dan mewajibkan serta mengikatkan diri untuk memberikan bantuan
sepenuhnya guna memungkinkan Bank melaksanakan pengikatan b ang jaminan kredit
menurut cara dan pada saat yang dianggap baik oleh Bank.

(4) Seluruh biaya yang diperlukan dalam pengikatan barang jaminan dan pertanggungan
asuransinya, termasuk di dalamnya biaya-biaya notaris, PPAT (Pegjabat Pembuat Akta
Tanah), pungutan-pungutan  Pemerintah  seperti bea materai, dan bea
pendaftaran/pencatatan di Kantor Pertanahan dan lain sebagainya serta biaya dan premi
asuransi menjadi tanggungan Debitur dan dalam hal Bank telah membayarkannya
terlebih dahulu, seketika setelah menerima penagihan pertama, Debitur harus langsung
dan sekaligus lunas membayarkannya kembali kepada Bank.

PASAL 5
JAMINAN TAMBAHAN
. Apabila Bank berpendapat bahwa dari segala sesuatu yang tersebut pada ayat (1) pasal 4

Ketentuan dan Syarat-syarat Umum ini tidak lagi mencukupi untuk dijadikan jaminan kredit,

maka Debitur menyetujui dan mewajibkan serta mengikatkan diri untuk atas permintaan

pertama dari Bank :

a. Membayar kepada Bank s¢jumlah uang menurut ketetapan Bank.

b. _Menambah bara.ng-barang/benda-benda tertentu lainnya yang dltetapkan oleh Bank untuk
dijadikan jaminan tambahan menurut ketetapan Bank.

¢. Menunjuk dan menghadirkan pihak ketiga untuk ikut menjamin pelunasan utang Debitur
(Borgtoch/jaminan perorangan). Pengikatan jaminan perorangan seperti dimaksud akan
dibuat dalam lembaran yang terpisah dari Perjanjian Kredit dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dengan Perjanjian Kredit.

PASAL 6
ASURANSI ATAS BARANG JAMINAN

(1) Debitur wajib mengasuransikan rumah / tempat tinggal yang dibeli dengan kredit dan
dijaminkan kepada Bank, atas biaya Debitur sendiri melalui Bank, atau pada Perusahaan
asuransi yang dapat diterima oleh Bank, untuk jumlah, menurut cara dan dengan jenis
pertanggungan yang ditetapkan oleh Bank.

(2), Debitur dan / atau para penjamin wajib menyerahkan kepada Bank semua hak
berdasarkan Perjnajian Asuransi dengan pemberitahuan selayaknya kepada perusahaan
asuransi yang bersangkutan (Banker’s Clause)

(3) Bank berwenang untuk mendapatkan penutupan asuransi yang diangggap cukup oleh
Bank, oleh dan atas nama Debitur atas setiap dan / atau seluruh harta Debitur yang
dijaminkan kepada Bank, dengan biaya yang sepenuhnya menjadi beban Debitur. Tetapi
“adanya wewenang demikian ini dipihak Bank, tidak mcnyebabkan Bank memikul
tanggung jawab terhadap Debitur untuk penutupan asuransi tersebut atau cukupnya
jumlah pertanggungan.

(4) Kewajiban penutupan asuransi atas harta yang dijaminkan kepada Bank berlaku untuk
selama jangka waktu kredit atan selama jumlah seluruh utang belum dilunasi. Dengan
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)

(6).

(7

~—

demikian setiap saat jangka waktu suatu pertanggungan berakhir, maka debitur wajib
untuk melakukan penutupan pertanggungan lagi/ memperpanjang jangka waktu
pertanggungan sepenuhnya atas biaya debitur. Apabila pada saatnya debitur lalai untuk
memperpanjang/melakukan  penutupan pertanggungan lanjutan ataupun lalai untuk
membayar biaya dan premi penutupan lanjutannya; maka Bank berdasarkan ketentuan
dalam ayat 3 pasal 6 ini berwenang tetapi tidak diwajibkan untuk meminta penutupan
perpanjangan/pertanggungan lanjutan.
Debitur tidak akan melakukan penutupan asuransi tambahan atas harta yang dijaminkan
kepada Bank yang mengakibatkan berkurangnya besarya hak klaim yang akan
dibayarkan pada Bank. Apabila karena sebab apapun asuransi tambahan telah diadakan,
maka hak klaim atas asuransi tambahan wajib dialihkan (cessie) kepada Bank, kecuali
apabila dengan adanya asuransi tambahan tidak akan mengakibatkan pengurangan atas
pembayaran klaim kepada Bank.
Debitur wajib melaksanakan hak-hak klaimnya secara tetap dan penuh dan wajib
memberitahukan  kepada Bank perkembangannya untuk memungkinkan Bank
mengetahui sepenuhnya setiap kerugian yang diminta dan satuan atas klaim sesuai
dengan hak-hak klaimnya.
Dalam hal Debitur lalai untuk memperpanjang atau pun meminta Bank untuk
memperpanjang  penutupan pertanggungan asuransi, dan Bank tidak melakukan
perpanjangan penutupan pertanggungan asuransi karena hal demikian ini bukan
merupakan kewajiban Bank, schingga harta jaminan kredit tersebut sejak saat itu tidak
terjamin/tidak tertutup dengan pertanggungan asuransi dan kemudian terjadi bencana
kebakaran yang menyebabkan kerugian atas harta jaminan kredit, maka debitur
bertanggung jawab sepenuhnya untuk segera memperbaiki dan/atau merubah nilai
Jaminan kredit, disamping itu debitur tetap bertanggung jawab penuh untuk memenuhi
kewajibannya sebagai Debitur.
Dalam hal terjadi kerugian atas harta yang dijaminkan kepada Bank dan kemudian
dibayarkan hak klaimnya, maka Bank akan menentukan apakah pembayaran hak klaim
tersebut diperuntukkan terlebih dahulu mengurangi sisa utang debitur atau digunakan
terlebih dahulu melakukan perbaikan atau membangun kembali rumah jaminan kredit.
_Dalam hal ini Bank akan menentukan bahwa hasil klaim akan digunakan untuk
memperbaiki atau membangun kembali rumah jaminan kredit, maka keputusan demikian
adalah dengan dasar bahwa kewajiban debitur untuk selalu membayar angsuran bulanan
‘dengan baik tetap dapat dipenuhi.
PASAL 7
PENGHUNIAN DAN PEMELIHARAAN RUMAH

(1) Debitur setelah menandatangani Perjanjian Kredit wajib untuk segera menempati rumah

yang dibeli dengan serta dijadikan jaminan kredit, sepanjang dan selama Debitur
memenuhi dengan baik semua kewajiban-kewajiban berdasarkan Perjanjian Kredit yang
telah ditandatangani.

(2) Hunian segera oleh Debitur atas rumah yang dibeli dengan KPR sebagaimana disebutkan

pada ayat (1) pasal ini, merupakan syarat mutlak pemberian kredit sehingga apabila
dalam waktu 60 (enam puluh) hari setelah Akad Kredit Debitur tetap belum menghuni
rumah tersebut, maka Debitur telah melakukan cidera janji dan Bank berhak untuk
melakukan tindakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Kredit.

(3) Demikian juga setelah menghuni rumah yang dibeli dengan kredit, Debitur dilarang

untuk membiarkan rumah dalam keadaan kosong (ditinggal tanpa dihuni) sclama 60
_(enam puluh) hari.
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4)

Debitur menyetujui dan mewajibkan serta mengikatkan diri untuk :

a. Menempati rumah tersebut secara layak;

b. Memelihara dengan baik atas biaya sendiri;

¢. Memperbaiki atas beban sendiri segala kerusakan yang terjadi atas rumah tersebut;

d. Membayar berbagai kewajiban atas berbagai fasilitas atau jasa yang diberikan pihak
lain seperti antara lain langganan listirk, langganan air bersih dan sebagainya secara
tertib dan teratur; '

-¢. Membayar Pajak Bumi dan Bangunan serta pajak, retribusi maupun pungutan-

(©6)

pungutan lain dari yang berwajib yang lazim dikenakan terhadap pemilik / penghuni
rumah secara tepat dan teratur,

Debitur tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank dilarang untuk :

a. Merubah bentuk atau konstruksi rumah tersebut;

b. Membebani lagi harta terscbut dengan hipotik, atau dengan sesuatu jenis
pembebanan lin apapun juga untuk keuntungan sesuatu pihak kecuali Bank;

¢. Menyewakan, menjual atau mengijinkan penempatan atau penggunaan maupun
menguasakan harta tersebut kepada pihak lain;

d. Menyerahkan harta tersebut kepada pihak lain;

e. Menjamin hak penerimaan uang sewa atas harta tersebut;

f. Menerima uang muka, sewa atau sesuatu pembayaran lainnya atau pembayaran
kompensasi dimuka terhadap sewa-menyewa penempatan, penjualan atau sesuatu
bentuk penguasaan lainnya atas harta tersebut dari pihak lain.

Bank berhak untuk dalam rangka mengawasi ditaatinya syarat-syarat serta ketentuan

mengenai penghunian dan pemeliharaan rumah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

Ketentuan dan Syarat-syarat Umum ini, melakukan pemeriksaan atas keadaan rumah

. berikut fasilitasnya yang melekat, serta mendapatkan keterangan secara langsung ataupun

(7

(M

(2)

tidak langsung dari Debitur atau para penghuni lainnya dari rumah tersebut ataupun dari
siapa pun mengenai hal-hal yang perlu diketahui oleh Bank.

Apabila dari pemeriksaan atas keadaan rumah berikut fasilitasnya Bank mendapatkan
petunjuk bahwa Debitur tidak menghuni dengan secara baik, atau tidak memelihara
dengan baik rumah berikut fasilitasnya ataupun tidak memenuhi dengan baik berbagai
kewajiban pembayaran pajak dan pungutan syah lainnya, maka Bank berhak untuk
meyampaikan tegoran lisan maupun secara tertulis yang harus segera ditaati/dilakukan
oleh Debitur.

PASAL 8
PEMBAYARAN KEMBALI DAN JANGKA WAKTU KREDIT

Pembayaran kembali kredit dilakukan secara angsuran bulanan, yang terdiri dari
angsuran pokok kredit dan angsuran bunga, sedemikian rupa sehingga seluruh Jjumlah
kredit termasuk beban bunga, biaya, denda yang terhutang dilunasi pada akhir jangka
waktu kredit. 7

Berakhimya jangka waktu kredit tidak dengan sendirinya menyebabkan lunasnya kredit,
Jangka waktu yang discbutkan pada Perjanjian Kredit menunjukkan periode dalam

.Jangka waktu mana Debitur dapat menggunakan kredit dan memenuhi kewajiban-

kewajiban kreditnya sampai akhir jangka waktu, apabila tidak ada tunggakan maka pada
akhir jangka waktu jumlah posisi kredit Debitur akan menunjukkan jumlah nihil, setelah
mungkin ada penyesuaian besamya angsuran pada bulan terakhir mengingat adanya
pembulatan jumlah angsuran bulanan.
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3)

Sepanjang tingkat suku bunga adalah sama seperti ditetapkan pada Pasal 2 Perjanjian

- Kredit, maka jumlah angsuran bulanan yang wajib dibayar oleh Debitur pada Bank

)

)

(1

adalah sebesar seperti tercantum dalam Pagal 3 Perjanjian Kredit.
Adanya peribahan suku bunga akan mengakibatkan perubahan besamya angsuran
bulanan; Debitur setuju dan wajib serta mengikatkan diri untuk mentaati dan
malaksanakan perubahan angsuran bulanan, sebagaimana ditetapkan oleh Bank.
Angsuran bulanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini harus dibayar sebagai
berikut :
a. Untuk angsuran bulan pertama, harus dilunasi sebelum atau bersamaam dengan
penandatanganan Perjanjian Kredit.
b. Angsuran kedua harus dilunasi sebelum berakhimya bulan berikut dari bulan dimana
dilakukan penandatanganan Perjanjian Kredit.
€. Angsuran ketiga dan seterusnya dilunasi berturut-turut sebelum akhir bulan yang
bersangkutan.
PASAL 9
DENDA TUNGGAKAN \
Kewajiban angsuran bulanan yang tidak dilunasi selambat-lambatnya tanggal akhir bulan
yang bersangkutan merupakan tunggakan angsuran.

(2) Atas tunggakan angsuran Debitur dikenakan denda tunggakan yang besar dan cara

(1

@)

3)

)

Mo Ao g

pembebanan serta cara penghitungannya ditetapkan oleh Bank.

PASAL 10
PENERIMAAN PEMBAYARAN KEWAJIBAN KREDIT

Setiap Pembayaran yang diterima oleh Bank dari Debitur atas kewajiban kredit dilakukan
dan dipertanggunngkan oleh Bank kedalam rekening Perjanjian Debitur dengan urutan
sebagai berikut ;

Biaya-biaya yang harus dibayar;

Denda;

Tunggakan bunga tahun lalu;

Kewajiban bunga tahun ini;

Tunggakan pokok kredit;

Pokok kredit (pinjaman) yang jatuh tempo tahun ini, dan

g. Pokok kredit (pinjaman) yang belum jatuh tempo.

Selain berdasarkan urutan pembebanan sebagaimana disebutkan pada ayat (1) pasal ini,
penerimaan pembayaran dari Debitur juga akan dipertanggungkan dan dibukukan secara
urutan untuk melunasi lebih dahulu kewajiban-kewajiban dari bulan lalu atau mana yang
terdahulu, semuanya ini berdasarkan catatan dan pembukuan Bank.

Dengan demikian Bank tidak dapat melayani dan Debitur tidak dapat menuntut agar
suatu pembayaran yang dilakukan dibukukan/dipertanggungkan untuk pembayaran yang
tata urutannya menurut ayat (1) pasal ini dan/atau urutan waktunya menurut ayat (2)
pasal ini lebih rendah, sebelum kewajiban pembayaran yang tata urutannya maupun
urutan waktunya lebih tinggi/lebih dahulu di lunasi.

Dalam hal Debitur merasa bahwa pembukuan/pencatatan Bank atas kewajiban dan
pembayaran yang telah dilakukan tidak benar, maka Debitur berhak untuk mengajukan
keberatan/klaim kepada Bank dengan disertai bukti-bukti yang sah.
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PASAL 11
KUASA PENERIMAAN GAJI

(1) Sepanjang mengenai kewajiban-kewajiban pembayaran Debitur kepada Bank yang
timbul dari Perjanjian Kredit, maka Debitur menyetujui dan dengan penandatanganan
Perjanjian Kredit sekaligus memberi kuasa kepada Bank untuk selama jumlah utang
Debitur belum dibayar lunas kepada Bank, selanjutnya meminta dan menerima bagian
gaji dan penerimaan lainnya yang menjadi hak Debitur dari pejabat yang berwenang
~membayarkan gaji dan pencrimaan lainnya dari Instansi/Kantor tersebut untuk pertama-
tama dipergunakan membayar/melunasi angsuran/utang Debitur kepada Bank
mendahului kewajiban pembayaran Debitur kepada pihak lain.

(2) Pemberian kuasa tersebut pada ayat (1) pasal ini sama sekali tidak mengurangi
pertanggungan jawab pribadi Debitur atas kewajiban-kewajiban pembayaran kepada
Bank yang timbul dari Perjanjian Kredit, schingga bagaimanapun Bank berhak untuk
apabila dianggap perlu, melakukan penagihan langsung kepada Debitur atas kewajiban-
kewajiban perbayaran tersebut.

PASAL 12
SURAT TAGIHAN
Bank tidak diwajibkan untuk mengirimkan surat-surat tagihan kepada Debitur, schingga
dengan atau tanpa adanya surat tagihan, Debitur harus tetap memenuhi pembayaran-
pembayaran angsuran bulanannya sebagaimana ditentukan di dalam ayat (3), (4) dan (5)
Pasal 8 Syarat-syarat Umum ini.
PASAL 13
PELUNASAN DIPERCEPAT DAN ANGSURAN EKSTRA

(1) Menyimpang dari ketentuan jangka waktu sebagaimana disetujui pada Perjanjian Kredit,
Debitur dapat melunasi utangnya sebelum akhir jangka waktu tersebut; pelunasan
demikian ini disebut pelunasan dipercepat.

(2) Untuk mengurangi jumlah utangnya, Debitur dapat, untuk disamping membayar angsuran
“bulanannya  scbagaimana ditentukan dalam Perjanjian Kredit, juga melakukan
pembayaran ekstra.

(3) Pembayaran ckstra seperti tercantum dalam ayat (2) pasal ini, langsung diprioritaskan
untuk pembayaran :

Biaya-biaya yang harus dibayar;

Denda;

Tunggakan bunga tahun lalu;

Kewajiban tahun ini;

Tunggakan pokok kredit;

Pokok kredit (pinjaman) yang jatuh tempo tahun ini, dan

. Pokok kredit (pinjaman) yang belum jatuh tempo;

Pada akhir tahun dilakukan perhitungan kembali, yaitu jumlah seluruh angsuran pada
tahun tersebut dialokaikan kembali berdasarkan salah satu prioritas diatas.

(4) Disamping membayar angsuran bulanan, Debitur dapat membayar terlebih dahuju
(dimuka) angsuran bulanan untuk satu atau beberapa bulan yang akan datang; dalam hal
Debitur bermaksud membayar angsuran dimuka demikian ini pada saat pembayaran
dilakukan harus menyatakan keinginannya dengan secara tertulis tanpa adanya
" pemnyataan tertulis demikian itu maka pembayaran yang dilakukan disamping angsuran
bulanan, akan dianggap dan dibukukan olch Bank sebagai pembayaran ekstra.

"o a0 oR

[4=]
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PASAL 14
PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN BARANG JAMINAN

(1) Selama Debitur belum melunasi selurub utangnya yang timbul dari Perjanjian Kredit,
-maka Bank setiap saat yang dianggap layak oleh Bank, melakukan pemeriksaan dan
meminta keterangan-keterangan setempat yang diperlukan.
(2) Debitur menyetujui dan mewajibkan serta pengikatkan diri untuk memberikan
" keterangan-keterangan secara benar atas pertanyaan-pertanyan pihak Bank dalam rangka
pengawasan dan pemeriksaan barang jaminan ini.

PASAL 15
PENAGIHAN SEKETIKA SELURUH HUTANG DAN
PENGOSONGAN RUMAH

(1) Tanpa memperhatikan ketentuan mengenai angsuran bulanan dan/atau jangka waktu
kredit, Bank berhak dan dapat untuk seketika menagih pelunasan sekaligus atas seluruh
sisa utang Debitur kepada Bank yang timbul dari Perjanjian Kredit, dan Debitur wajib
membayarnya dengan seketika dan sekaligus lunas untuk seluruh sisa utang yang ditagih
oleh Bank, dalam hal terjadi salah satu atau beberapa keadaan dibawah ini, yaitu :

a.
b.

Debitur cidera janji, sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 17 Syarat-syarat Umum.
Debitur tidak mungkin lagi atau diperkirakan tidak akan mampu lagi untuk
memenuhi sesuatu ketentuan atau kewajiban didalam Perjanjian Kredit termasuk
Syarat-syarat Umum, karena terjadinya antara lain peristiwa sebagai berikut : Debitur
diberhentikan dari Kantor/Instansi yang bersangkutan, dijatuhi hukumam Pidana,
mendapat cacat badan, sehingga oleh karenanya belum/tidak dapat diperkerjakan
lagi, dipindahkan kekota/daerah lain atau keluar negeri, perusahaan tempat Debitur
bekerja atau Debitur telah dinyatakan pailit atau tidak mampu membayar atau telah
dikeluarkan perintah oleh pejabat yang berwenang untuk menunjuk wali atau
kuratornya,

Debitur membuat atau menyebabkan atau menyetujui dilakukan atau membiarkan
dilakukan suatu tindakan yang membahayakan atau dapat membahayakan,
mengurangi nilai atau meniadakan jaminan atas kredit yang telah diterima;

Harta-harta Debitur yang diberikan sebagai jaminan kredit telah musnah;

Jika Debitur tidak memperpanjang jangka waktu hak atas tanah yang dijaminkan
kepada Bank, terhitung 6 (enam) bulan sebelum Jangka waktu hak tersebut habis;
Keterangan yang diberikan, hal-hal yang disampaikan atau jaminan yang dibuat oleh
Debitur kepada Bank terbukti palsu atau menyesatkan dalam segala segi atau Debitur
lalai atau gagal untuk memberikan keterangan yang bermakna atau sesungguhnya
kepada Bank;

Debitur gagal dalam memenuhi atau Debitur bertindak bertentangan dengan sesuatu
peraturan Pemerintah atau Daerah, Undang-Undang atau Peraturan-Peraturan yang
mempunyai akibat penting terhadap atau mempengaruhi hubungan kerjanya dengan
Kantor tempat bekerja;

Sctiap scbab atau kejadian lainnya yang telah terjadi atau mungkin akan terjadi
sehingga menjadi layak bagi Bank untuk melakukan penagihan seketika mengenai
seluruh (sisa) utang guna melindungi kepentingan-kepentingannya, satu dan lainnya
semata-mata menurut penctapan/pertimbangan Bank.

(2) Apabila setelah mendapatkan peringatan dari Bank, Debitur tidak dapat melunasi seluruh
sisa kewajiban pembayarannya yang seketika ditagih oleh Bank karena terjadinya hal-hal
disebutkan didalam ayat-ayat (1) pasal ini, maka Bank berhak memerintahkan kepada
Debitur dan Debitur mengikatkan diri untuk mengosongkan rumah berikut tanahnya yang
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“telah dijaminkan oleh Debitur kepada Bank, selambat-lambatnya dalam jangka wantu 30
(tiga puluh) hari dihitung mulai tanggal perintah Bank untuk itu tanpa syarat-syarat dan
diganti rugi apapun juga.

(3) Apabila Debitur temyata tidak mengbsongkan rumah dalam jangka waktu yang
ditentukan dalam ayat (2) pasal ini, maka Bank berhak untuk meminta bantuan pihak
yang berwenang guna mengeluarkan Debitur dan mengosongkan rumah tersebut.

(4) Debitur menyatakan melepaskan haknya untuk meminta bantuan dari Instansi manapun
mengenai pengosongan rumah tersebut, apabila hak untuk itu memang ada.

PASAL 16
PENGUASAAN DAN PENJUALAN RUMAH OLEH BANK

(1) Apabila Debitur lalai untuk menghuni rumah dalam jangka waktu sebagaimana
disebutkan pada ayat (2) dan ayat (2) pasal 7 Syarat-syarat Umum ini ataupun Debitur
meninggalkan rumah dalam keadaan kosong dalam jangka waktu sebagaimana
disebutkan ayat (3) pasal 7 Syarat-syarat Umum ini, maka setelah memperingatkan

- Debitur dengan mengirimkan surat ke alamat rumah yang bersangkutan (rumah yang
dibeli dengan KPR dan dijadikan jaminan kredit), Bank berhak untuk menguasai rumah
yang bersangkutan dan atas dasar Surat Kuasa yang dibuat oleh Debitur, Bank berhak

" untuk menjual atau mengalihkan rumah tersebut kepada pihak lain. '

(2) Demikian juga apabila Debitur karena tidak mampu lagi memenuhi kewajibannya untuk
membayar angsuran bulanan guna melunasi kredit dan atas dasar itu Debitur
menyerahkan rumah jaminan kredit kepada Bank, Bank berhak tetapi tidak wajib untuk
menguasai rumah tersebut untuk kemudian dijual/dialihkan kepada pihak lain.

PASAL 17
DEBITUR CIDERA JANJI
Bank dapat menetapkan telah terjadinya cidera dipihak Debitur, apabila :

a. Debitur tidak membayar angsuran bulanannya ataupun jumlah angsuran bulanan yang
dibayamya kurang dari jumlah yang ditetapkan dalam Perjanjian Kredit dan/atau tidak
melunasi kewajiban angsuran bulanannya menurut batas waktu yang ditetapkan dalam
ayat (5) pasal 8 Syarat-syarat Umum ini.

b. Debitur tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana disepakati pada pasal 4 serta
pasal 7 ayat (1), (2), (3), (4) dan (5) Syarat-syarat Umum ini.

¢. Debitur melakukan tunggakan atas kewajiban angsuran bulanannya selama 2 (dua) kali
angsuran baik berturut-turut maupun tidak dalam satu tahun takwim, sehingga untuk itu
Debitur telah mendapat pertingatan terakhir dari Bank.

d. * Debitur melanggar ketentuan-ketentuan dan/atau tidak melaksanakan kewajibannya
sebagaimana disepakati pada pasal 6 ayat (1) sampai dengan ayat (6) pasal 7 dari Syarat-
syarat Umum ini.

e. Debitur tidak memenuhi dengan baik kewajiban-kewajibannya atau melanggar
ketentuan-ketentuan di dalam Perjanjian Kredit satu dan lain semata-mata menurut
penetapan/pertimbangan Bank.

PASAL 18
EKSEKUSI DAN PENJUALAN BARANG JAMINAN

(1) Apabila berdasarkan pasal 15 Syarat-syarat Umum ini Bank menggunakan haknya untuk
menagih pelunasan sekaligus atas utang Debitur, dan Debitur tidak dapat memenuhi
kewajibannya membayar pelunasan terscbut walaupun telah mendapat peringatan-
peringatan dari Bank, maka Bank berhak untuk sctiap saat melaksanakan hak
cksckusinya dan atas penjualan barang jaminan yang dipegangnya, menurut cara dan
dengan harga yang dianggap baik oleh Bank; termasuk dan tidak terkecuali Bank berhak
sepenuhnya mengambil cara mencarikan Debitur baru untuk mengambil alih/mengoper
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utang Debitur termasuk sesuai ketentuan-ketentuan dan peraturan dari Bank, selankutnya
pada saat sekarang ini untuk keperluan pada waktunya nanti, dengan ini Bank diberi
kuasa penuh, luas serta mutlak, yang tidak dapat dicabut/ditarik kembali/gugur/berakhir
dengan penglepasan dari sebab-sebab yang dapat mengakibatkan gugumya/ berakhimya
kuasa sebagaimana dimaksud dalam pasal 1813 KUH Perdata untuk melakukan segala
tindakan untuk melaksanakan maksud tersebut diatas, tanpa ada tindakan yang
dikecualikan.

(2) Hasil eksekusi dan/atau penjualan barang jaminan tersebut dalam ayat (1) pasal ini
pertama-tama akan digunakan untuk melunasi sisa utang Debitur kepada Bank, termasuk
semua biaya yang telah dikeluarkan Bank guna melaksanakan penjualan dan/eksekusi

. barang jaminan, dan apabila masih ada sisanya jumlah sisa tersebut akan dibayarkan
kembali kepada Debitur.

(3) Apabila dari hasil penjualan atau eksekusi barang jaminan kredit sebagaimana tersebut
pada ayat (2) pasal ini jumlahnya belum mencukupi untuk melunasi seluruh utang
Debitur kepada Bank, maka sesuai dengan ketentuan/peraturan yang berlaku Bank berhak
untuk mengambil pelunasan atas sisa utang terscbut dan penjualan barang-barang lain
milik Debitur, yang ditunjuk oleh Debitur sebagai jaminan tambahan atas kredit ini.

PASAL 19
TIMBUL DAN BERAKHIRNYA HAK-HAK DAN KEWAJIBAN

(1) Perjanjian kredit berlaku efektif dan mengikat kedua belah pihak segera setelah
ditandatangani oleh Bank dan Debitur.

(2) Dalam hal Debitur telah meclunasi seluruh utangnya dan untuk itu telah menerima
pernyataan lunas dari Bank, maka Bank dapat menghapuskan/menghentikan pengikatan
barang jaminan dan/atau meroya hipotik atas barang-barang tersebut pada pasal 4 dan 3
Syarat-syarat Umum ini.

(3) Sclanjutnya Bank wajib untuk menyerahkan kembali kepada Debitur semua surat-surat
dan dokumen-dokumen mengenai rumah berikut tanahnya, scrta surat-surat bukti lainnya
yang disimpan/dikuasai Bank.

(4) Seluruh biaya yang diperlukan untuk menghapuskan hipotik dan/atau pelepasan
pengikatan barang jaminan lainnya tersebut pada ayat (2) pasal ini, apabila ada,
dibebankan kepada Debitur.

(3) Bila Debitur meninggal dunia hak dan kewajibannya beralih pada salah seorang ahli
waris yang ditunjuk oleh para ahli waris lainnya kecuali ada wasiat tersendiri dari
Debitur.

PASAL 20
PENYERAHAN PIUTANG KEPADA PIHAK LAIN

(1) Debitur menyetujui dan memberikan hak sepenuhnya kepada Bank untuk menyerahkan
(mencessikan) piutang dan/atau tagihan Bank terhadap Debitur berikut semua janji-janji
accesoimya, termasuk hak-hak jaminan atas kredit, kepada pihak lain yang ditetapkan
olch Bank sendiri, setiap saat diperlukan oleh Bank.

(2) Bank tidak wajib untuk apabila melaksanakan penyarahan piutang (cessi) kepada pihak
lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini, memberitahukan kepada Debitur
schingga apabila kemudian pihak yang menerima penyerahan piutang (menerima cessi)
menjalankan haknya scbagai kreditur, maka hal demikian sudah dapat dinyatakan

~sepenuhnya semata-mata berdasarkan perjanjian yang dibuat antara Bank dengan pihak
‘yang menerima penyerahan piutang dan adanya pengalihan piutang ini tidak
mempengaruhi sama sckali pelaksanaan kewajiban Debitur sesuai dengan Perjanjian
Kredit.
PASAL 21
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ALAMAT PIHAK-PIHAK
(1) Seluruh pembayaran utang atau setiap bagian dari utang Debitur dan surat menyurat
“harus dilakukan/dialamatkan pada Kantor, Bank yang telah ditentukan pada jam-jam kerja
dari Kantor yang bersangkutan

(2)- Semua surat menyurat dan pemyataan-pemnyataan tertulis yang timbul dari dan berakar
pada Perjanjian Kredit dianggap telah discrahkan dan diterima apabila dikirim kepada :

- Pihak Bank dengan alamat, Cabang BTN yang bersangkutan

- Pihak Debitur dengan alamat rumah yang dibeli dengan KPR, atau alamat Kantor
Debitur yang tercantum pada formulir permohonan kredit atau alamat yang tercantum

. pada Perjanjian Kredit.

(3) Kedua belah pihak masing-masing akan memberitahukan secara tertulis pada kesempatan
pertama secepatnya sctiap terjadi perubahan alamat, Debitur pindal/ tidak lagi menghuni
rumah yang bersangkutan dan sebaliknya.

PASAL 22
KUASA YANG TIDAK DAPAT DITARIK KEMBALI
Semua kuasa yang dibuat dan diberikan oleh Debitur dalam rangka Perjanjian Kredit
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kredit ini dan tidak dapat
ditarik kembali karena scbab-sebab apapun, juga yang dapat mengakhiri kuasa terutama yang
dimaksud dalam pasal 1813 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, dan Debitur
mengikatkan serta mewajibkan diri untuk tidak membuat surat-surat kuasa dan/atau janji-janji
yang bersifat dan/atau isinya serupa kepada pihak lain, selain dengan Bank.
. PASAL 23
HUKUM YANG BERLAKU
Dengan  ditandatanganinya Perjanjian Kredit, maka baik mengenai pelaksanaanya
maupun mengenal penafsirannya berlaku hukum perdata sebagaimana termaktub dalam Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata untuk Indonesia

PASAL 24
LAIN-LAIN

(1) Hak dan kewajiban yang timbul dan berakar pada Perjanjian Kredit dan Syarat-syarat
Umum ini diatur dalam ketentuan dan prosedur kerja yang berlaku di Bank; semua
pemberitahuan tertulis dari Bank dan semua surat-menyurat antara Bank dan Debitur
dalam pelaksanaan Perjanjian, mengikat dan harus ditaati oleh Debitur.

(2) Atas permintaan dari Bank, Debitur wajib memelihara tabungan pada Bank yang jenis,
Jumlah dan cara pembayaran maupun penarikannya ditentukan oleh Bank.

(3) Apabila Debitur mempunyai hubungan rekening atau simpanan dengan/pada lembaga
keuangan atau lembaga lainnya, Debitur wajib mengungkapkan secara penuh setiap
rekening yang telah dibuka oleh Debitur pada lembaga keuangan atau lembaga lainnya.
Kewajiban mana merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh Debitur.

(4), Atas permintaan Bank, Debitur wajib menyampaikan salinan/tembusan yang sah dari
setiap rekening baik rekening pinjaman ataupun rekening simpanan atas nama Debitur
pada Lembaga Keuangan atau Lembaga lainnya.

Atas dasar kewenangan penuh yang diberikan oleh Debitur, Bank berhak meminta secara
langsung  salinan/tembusan ataupun keterangan mengenai rekening-rekening tersebut,
kepada lembaga yang menyelenggarakan rekening-rekening atas nama Debitur.
- PASAL 25
DOMISILI
Dengan  ditandatangani Perjanjian Kredit dan scgala akibatnya kedua belah pihak
memilih tempat tinggal hukum (domisili) pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri ditempat
Cabang PT Bank Tabungan Negara (Persero) yang bersangkutan berdomisili.
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LAMPIRAN 25

JADWAL KEGIATAN PELAKSANAAN TUGAS
PRAKTEK KERJA NYATA
PADAPY. BANKTABUNGAN NEGARA CABANG JEMBER

[ANG GAL ~ KEGIATAN

| e

- Panyadian mhasiswa Praktek Feja Nyata pada Pimpinan
Cabang P'I'. Bank Tabungan Negara (Persero).

- Pengaahan daii Bapak Supano selaku Kepala Scksi Loan
Recovery.

- Pengenalan ngkungan dan karyawan Kantor.

Membantu Scksi Loan Recovery; menyershkan rekening koran

sceara langsung kepada debiur dengan lokasi perumahan di

Jemb ar dan sekitarmva.

28 Jan 2002

29 Jan 2002 | - Membantu Seksi Loan Recovery, administrasi rekening korm
dan menyerahkan rekening koran secara lmgsung kepada debitur

dengan lokasi Jember dan sckitamya

30 Jan 2002 | - Membuantu Seksi Loan Recovery, menyershkan rekening koran
kepada debrtur secara langsung dengan lokasi perumahan di
Fangpeul dan sekitauya

- Membanm Sekst Logn Fecovery, adiminisuasi rekening Koran
dan menyeralikan kepada debitur secwy langsung dengan lokasi
penmnahian di lember dan perumahan di Tangeul dan sekitarmya,

oo

1 lan 2002

- Membuantu Seksi Operation; melakukan cross checking sado
pemmdsh bukuan nasabah  Tabungan  Batara, antma buku
tabungan denean data vang terdapat di Komputer BTN.

- Fedatmgan Dosen Pembimbing  yang  melakukan  p eninjman
ferhadap mahasiswa yang melakukan Prakeek Kerp Nyvata

- Membani Scksi Locn Recover; menyerahikan secaa langsung
ekenmg koran kepada debimi dengan lokasi Jember, perumahan
di Bondowoso dan sekitanya

1 ab O
PR SR -UU:

- Membantu Sekst Loan Recovery, menyamp akan rekenmg koran
seciwia langsuny hkepada debitur dengan lokasi perwnshan di
Terab o dan pararnahian di Tang eul.

- Meneamal secmy lweesune dan memnpelaan boedinang Bagian
Puinbinaa:  Debiny dan Penyclamaten Fredit  miclaksanakan

4 Feb 2002

f

nrases pengothm !

{

s beb 2ous 1 - Membuti Sekial Zocn Recovens menyaahkan secam !:mgssmg!
1

rehenme koran epada debmar denean lokasi Jember  dai

yoarrgrrsiskiaey cdy Froaay sl aevioomos
i | Boiidbiianalil Gl lh)nlu)'nu.‘:u.
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S Feb 20032

“':'h

R

Feb Ebﬁz_"i .

11 Feb 2002 | -

13 Feb 2002

14 Feb 2002

< 1eh

‘\,-"Ef'l'l ]

Membantu Scksi Loay hu:?\é’fy, u.cnwl.d.ln..m secaa langsung
rckenmng horan kepada debimr dengan lokasi penmmahan di
Fember dan sekatauya.

Menzumat scears Imgsung dan mempdujai bagaiima Bagian
Pemibisan Do dmn Penyelanatm Kredit melaksanakan

proses e i

Memupan Sekst Loan Eecoverv, meng-up date rekening debitur,
cncelak  rekeming Koran dan adminisvasi  behas-berkas
penagilan dan ickening Ko ran.

Menyzrahibam rshenmy koran secawa lungsung kepada debiir
denig an lokasi Jember dan sekitanva

Membanin Seksi Loan Recovery, administasi bukti setor dan
tag fian, 1ckening Koran dan beikas Perjanjian Fredit.

Menyiapkan Afap Plocg dan merepister arsip-arsip debitur, surat-
surgl panbentahnan dan panggilan, 1ekening Karan serta berkas-
berkas lain.

Membantu Seksi Operation, melskukan cross checking saldo
pemindah  bukuan nasabah Tabungan Baram, antara  buku
miumu-m detigan daia yang, terdapat dalam komputer BTN,

- Ml ai pengecekan dan pengecekan ulmg terhadap data-data

nns:zh:m Pobungan  Batara dan admunismasi  data nasabah
Vabungan Batara

Mentbanin Seksi Uperation: melahuban penyecekarn wang data-
data nasabah Tabungan Batara

- Membuant Sekst Loen Recoverv: menyipka nomor undian dan

a1 rl

Door Prze yang diadakan untk 6272 orag debitur yvang
et ayar tung gokan Kred it KPR denean tertib,

hemb JILIU Scksi Le
Doer Prize wnmk 6

an flecevery; menyipka nomor undian dm
72 orme debwur

- f\}\'l\;&il.\i'ﬁ bdiap .-’,ueg uitik  debitur vang tidak tatb dalam

membayar funggakan KPR dan debitur bam.

- Membantu Scksi loan Service; melakukan cross checking

pendap atan terh aru debitur yang kredimya telah direalialisasi
Membaniu Scksi Loan Recovery; menyigpkm nomor undim dan
Door Prze yang penakan undiannya  dilakukan pada sore
h rmva dm disakeikm olsh notanis.
Membuntu Seksi Loen Service, melakukan  cross  checking
P (erb s debitur yaig kiediniya welsh dwcalialisasi.
Membmitu Scksi Loan .\u.uru_., memeiksa da mengudukan
pengecckan ulang terhadsp data-data debitur dan melakukan
Lunum 1 ioTHi ooy, 1;c'minn.1 i debitur,
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18 Feby
iv oty o

21

Feh

[TV

2062

26 Feb 2002

27 Feb

2002

- Membasity Seksl Jogn Recovery; melakukan pematanan debitur

r

fembantm | Scksi Loan Sewvice; melakukan  cross  checking
pendspatan terbant debiu yany kredimya wlah duealialisasi
o Kuar wituk weng s KRS ke Fakultas

Sletbaniti 50ksi Loan Jevice,  mclakukan  cross  checking
an tabuy debiwr yang Kred tnya telah direalialisasi .
Membanm Sekst Loen Recoven; menyiapkan bukti-bukfi setor

angsunan holehtl dan dafia debitw angsuran kolelar,
Tin duar untuk inenenms KRS ke Fakultas.

Maubuntu Scksi Lo Recovery, menyigpkan bukti-bukti setor
anesuran kolekut dan daftar debitur angsuran Kolek it

Mebshukan panabsaan data debitur Kolektf dan mencetak surat
penyatan pembayaan ko leksif

Membanmuo Sekst Loan Jenvieer melakukan  cross  checking
pendap dan teibau debitur yang Kiedinya telah direaliglisasi.

Mewmbanti Sckst Loan Recover; menviapkan bukii-buke setor
s an kolehtif dun daflar debitur o gsuran kolektf

Mejeprster Mop Poee untik debir yang ndak rertib  datam
HCTHD Ay nmuvahm KPR dun debitn bain vang kKeditiya elali
ducaliswsi olsh BTN,

Membantu 5.

kst Lowi Pecoven: meldiukan pemantauan debitur
it pnendap athan st pembentahoan manpan surat paneeilan
dan siral perine gt

B s
Mumbatu pengasipun

mmbavar wneedkm KL

debitur-debite yang tidak tentib dalam
‘B dmm debitur-debitur vang kreditnva

vang inendap atkan surat pcmh:m.ﬂm:m m.mpun surat pmggﬁma
Pan syt pering st

Membantn pengasipan debitur-debinn vang  tdak tatib dalam
membayar tnggakan KPR dan debitur-debitur yang kreditnya
bermasalah.

yanye mendmatkan surst perobentdhivan maapun surat pangg ilan
dan sural pagatan.

Meregister Map Ploce untuk debitur yang tidak tertib u.jiam}
kb ayar by cakan KPR dan debitur barn yane kieditiya telal i
diveativasg ol BTN '

|
SMembuig SRa Loan Recovery, melskukan pemmntauan debitur |

yang mend ap stkan mﬂ pembentiiuan manpun surat p 1!1"011'!nt
I RTTITTRt ].I-‘:_ﬁ_ii:’ HIE
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- Memyiphaic bukicbubtn peubayaan debitur KPR vang
i mekilekan Pembayaran melalui tabune an Batara

o Pempamman dan botenmna kasih Kepada Kepala Cabane PT.
; Bank Tabiiow ain Negara, Bapak Abdul Adis,

oo g~

wis b Bedeniey hasihe Kepads sclioh karyawan dan

H
v B L Banil Tabunean Neeara Cabans Jember,

Jemb e, Maet 2002

e eiEing)

[P ennneon Merarn

Hembupbme PEN

afs b oong '{i‘- TR
aedfd AL INCLU VLIS
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